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ABSTRAK 

 

PENGARUH RETURN ON ASSETS (ROA), DEBT TO EQUITY RATIO 

(DER), PERTUMBUHAN ASET DAN UKURAN PERUSAHAAN 

TERHADAP NILAI PERUSAHAAN (STUDI KASUS PADA 

PERUSAHAAN SUB SEKTOR TELEKOMUNIKASI                               

YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK                                         

INDONESIA PERIODE 2020 – 2022) 

 

Oleh : 

JOVANKA DAFFA AZZURA 

NIM. 12070122012 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ROA, DER, Pertumbuhan 

Aset dan Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Teknik yang digunakan dalam 

pengambilan sampel penelitian ini dengan menggunakan metode purposive 

sampling, yaitu penentuan kriteria – kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti. 

Sehingga, didapat sebanyak 10 sampel dari 21 perusahaan sub sektor 

Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 

tahun 2020 - 2022. Metode analysis data yang digunakan adalah metode analisis 

regresi linier berganda dengan menggunakan aplikasi Eviews versi 12. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) ROA tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan, (2) DER tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, 

(3) Pertumbuhan Aset tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, (4) Ukuran 

Perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

 

Kata kunci : Return On Assets (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), 

Pertumbuhan Aset dan Ukuran Perusahaan. 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF RETURN ON ASSETS (ROA), DEBT TO EQUITY RATIO 

(DER), ASSET GROWTH AND COMPANY SIZE ON COMPANY VALUE 

(CASE STUDY OF TELECOMMUNICATION SUB-SECTOR       

COMPANIES LISTED ON THE INDONESIA STOCK                    

EXCHANGE IN THE PERIOD 2020 – 2022) 

 

Oleh : 

JOVANKA DAFFA AZZURA 

NIM. 12070122012 

 

 

This research aims to examine the influence of ROA, DER, Asset Growth 

and Company Size on Company Value. This research uses a quantitative type of 

research. The technique used in sampling this research uses the purposive 

sampling method, namely determining the criteria that have been determined by 

the researcher. Thus, 10 samples were obtained from 21 telecommunications sub-

sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) during the period 

2020 - 2022. The data analysis method used was the multiple linear regression 

analysis method using the Eviews version 12 application. Based on the research 

results, it shows that: (1) ROA has no effect on company value, (2) DER has no 

effect on company value, (3) Asset Growth has no effect on company value, (4) 

Company Size has a positive effect on company value. 

 

Key words : Return On Assets (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), Growth 

Asset and Company Size. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang 

Dunia bisnis adalah dunia yang penuh dengan ketidakpastian, namun 

disamping itu, kegiatan bisnis selalu berkembang seiring berjalannya waktu. 

Banyaknya perusahaan yang ada saat ini membuat persaingan antar 

perusahaan semakin ketat. Ketatnya persaingan di dunia bisnis menjadi 

pemicu kuat bagi manajemen perusahaan untuk menampilkan nilai terbaik 

dari perusahaan yang dipimpinnya. Perusahaan yang sudah go public perlu 

meningkatkan kulitas dan kuantitasnya supaya dapat menarik para 

stakeholder. Salah satu caranya dengan meningkatkan laba perusahaan yaitu 

dengan mengukur nilai perusahaan. Nilai perusahaan yang baik maupun 

buruk akan berdampak pada nilai pasar perusahaan dan mempengaruhi 

keputusan investasi para investor untuk menanamkan modal atau menarik 

investasi dari perusahaan. 

Melnulrult Helry (2016) Nilai pelrulsahaan melrulpakan pelrselpsi invelstor 

dalam melnilai kinelrja kelulangan pelrulsahaan selcara kelsellulrulhan selbellulm 

melmultulskan ulntulk melnanamkan modal. Melningkatnya nilai selbulah 

pelrulsahaan akan belrdampak pada kelpelrcayaan pihak elkstelrnal yang julga 

akan melningkat dan kelmuldian akan belrpelngarulh pada kelpelrcayaan pasar 

telrhadap kinelrja selbulah pelrulsahaan dimasa selkarang bahkan dimasa yang 

akan datang. 

Nilai perusahaan sangat penting karena mencerminkan kinerja 

perusahaan yang dapat mempengaruhi persepsi investor terhadap 

perusahaan (Susanti et al., 2018). Semakin tinggi nilai perusahaan maka 

semakin tinggi citra perusahaan yang diperoleh. Semua itu didukung juga 

oleh pihak - pihak internal perusahaan untuk mencapai tujuan tersebut. Nilai 

perusahaan dapat diukur dengan rasio price to book value (PBV). Menurut 

(Brigham & Houston, 2018) PBV adalah rasio yang menunjukkan berapa 
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besar perusahaan mampu menciptakan nilai perusahaan yang relatif melalui 

jumlah modal yang diinvestasikan. Perhitungan PBV dapat melalui 

perbandingan antara harga saham dengan nilai buku per lembar saham. 

Semakin tinggi PBV maka semakin tinggi pula tingkat kemakmuran dari 

para pemegang saham karena membuat investor percaya atas prospek baik 

perusahaan kedepan. 

Melnulrult Belrnhard faktor – faktor yang melmpelngarulhi nilai 

pelrulsahaan adalah profitabilitas, lelvelragel, pelrtulmbu lhan aselt dan u lkulran 

pelrulsahaan (Belrnhard Wilfridu ls dan Liana Su lsanto, 2021). 

Objelk dalam pelnellitian ini adalah pe lrulsahaan yang be lrgelrak dalam 

selktor tellelkomu lnikasi. Tellelkomu lnikasi melrulpakan salah satu l su lb selktor di 

Indonelsia yang me lmiliki pelran pelnting dalam pelmbangulnan elkonomi 

nelgara. Indu lstri tellelkomulnikasi adalah indu lstri yang belrgelrak di bagian jasa 

layanan telknologi informasi dan komu lnikasi dan jaringan te llelkomu lnikasi di 

Indonelsia. Indu lstri tellelkomu lnikasi telrdiri dari 21 pelrulsahaan su lb selktor 

yang telrdaftar di Bu lrsa Elfelk Indonelsia pada tahuln 2022. 

Industri telekomunikasi di Indonesia telah mengalami pertumbuhan 

yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Seiring dengan pesatnya 

perkembangan teknologi dan transformasi digital, perusahaan-perusahaan 

telekomunikasi di Indonesia menghadapi berbagai fenomena yang 

mempengaruhi nilai perusahaan mereka. 

Pada era globalisasi saat ini ada beberapa fenomena yang 

mendukung perusahaan telekomunikasi untuk menciptakan pembaruan. 

Seperti Peningkatan Permintaan Layanan Telekomunikasi selama Pandemi 

COVID-19. Pandemi COVID-19 secara signifikan meningkatkan 

permintaan akan layanan telekomunikasi, seperti internet rumah, telepon 

seluler, dan layanan data. Peningkatan ini menciptakan peluang besar bagi 

perusahaan telekomunikasi untuk meningkatkan pendapatannya. Perusahaan 

yang mampu menangkap dan memanfaatkan pertumbuhan ini dengan cepat 
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dan efisien mungkin mengalami peningkatan nilai yang signifikan. 

Fenomena selanjutnya yaitu investasi pada Infrastruktur Jaringan dan 

Teknologi. Di tengah peningkatan permintaan layanan, investasi dalam 

infrastruktur jaringan dan teknologi menjadi kunci untuk mempertahankan 

daya saing dan memberikan layanan yang berkualitas kepada pelanggan. 

Perusahaan yang berkomitmen untuk menginvestasikan sumber daya dalam 

meningkatkan kecepatan, cakupan, dan kualitas jaringan mereka akan 

memiliki keunggulan kompetitif yang signifikan dalam jangka panjang, 

yang dapat menghasilkan peningkatan nilai perusahaan. 

Meningkatnya kinerja sektor telekomunikasi yang disebabkan 

tingginya penggunaan data internet dapat membuat saham-saham pada 

perusahaan telekomunikasi tumbuh dan berkembang kembali. Dengan 

adanya keadaan tersebut, menjadi indikator dari nilai perusahaan karena 

nilai perusahaan merupakan cerminan dari harga saham. Berikut data nilai 

perusahaan telekomunikasi dapat dilihat dalam Tabel berikut : 
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Tabel 1. 1 Data Awal Penelitian : ROA, DER, Pertumbuhan Aset, Ukuran Perusahaan dan Nilai Perusahaan 

No Kode 

Perusahaan 

ROA 

(Persentase %) 

DER 

(Persentase %) 

Pertumbuhan Aset 

(Desimal) 

Ukuran Perusahaan 

(Desimal) 

PBV 

(Desimal) 

2020 2021 2022 2020 2021 2022 2020 2021 2022 2020 2021 2022 2020 2021 2022 

1 BALI 1,81 3,77 4,08 1,13 1,13 1,13 -0,81 1,23 0,12 29,16 29,24 29,27 1,53 1,46 1,36 

2 EXCL 0,55 1,77 1,28 2,54 2,62 2,34 -0,48 2,46 -0,13 31,84 31,91 32,10 1,53 1,69 1,09 

3 FREN -3,94 -1,00 2,29 2,13 2,43 1,95 -0,30 -0,71 -3,44 31,28 31,40 31,47 1,43 2,12 1,4 

4 GHON 9,40 8,80 7,84 0,24 0,42 0,48 0,22 0,15 0,01 20,53 20,74 20,86 1,45 2,42 1,51 

5 GOLD 3,89 4,05 3,99 0,09 0,11 0,09 0,86 0,10 0,01 26,54 26,61 26,71 0,95 0,9 1,05 

6 IBST 0,64 0,66 0,44 0,68 0,45 0,60 -0,47 -0,06 -0,3 29,97 29,88 29,87 1,58 1,2 1,32 

7 LCKM 3,49 1,12 0,48 0,09 0,09 0,07 -1,1 -0,65 -0,57 25,71 25,71 25,71 29,1 24,56 30,94 

8 OASA -1,00 2,72 1,50 0,01 0,00 0,7 -0,72 -3,78 -2,38 24,57 26,13 26,40 0,31 1,5 1,2 

9 TBIG 2,92 3,82 3,92 2,93 3,28 2,95 0,23 0,06 0,06 17,41 17,55 17,57 1,35 2,08 1,61 

10 TLKM 11,97 12,24 10,06 1,04 0,91 0,84 1,07 0,14 -0,18 26,23 26,34 26,34 2,71 2,75 1,34 
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Dari data awal diatas dapat dilihat bahwa perusahaan yang terdaftar di sub 

sektor telekomunikasi mengalami tingkat ROA, DER, Pertumbuhan Aset dan 

Ukuran Perusahaan yang fluktuatif atau berubah – ubah selama periode tahun 

2020 – 2022. Nilai perusahaan tersebut dipengaruhi oleh Return On Assets ( 

ROA), Debt to Equity Ratio (DER), Pertumbuhan Aset dan Ukuran Perusahaan 

yang dimana rasio - rasio tersebut sering digunakan untuk menjelaskan nilai 

perusahaan. Rasio tersebut dapat digunakan oleh investor untuk mencari suatu 

perusahaan sebagai dasar pertimbangan dalam mengambil keputusan berinvestasi. 

Profitabilitas sulatul pelrulsahaan dapat dinilai mellaluli belrbagai cara 

telrgantulng pada laba dan aktiva ataul modal yang akan dipelrbandingkan satu l 

delngan lainnya. Melnulrult Kasmir (2019) rasio profitabilitas melrulpakan rasio 

ulntulk melnilai kelmampulan pelrulsahaan dalam melncari kelulntulngan atau l laba dalam 

sulatul pelriodel telrtelntul. Rasio ini julga melmbelrikan ulkulran tingkat elfelktivitas 

manajelmeln sulatu l pelrulsahaan yang ditulnju lkkan dari laba yang dihasilkan dari 

pelnjulalan ataul dari pelndapatan invelstasi. Melnulrult Harmono (2011) rasio 

profitabilitas selcara ulmulm ada 5 (lima) yaitul : Nelt Profit Margin, Gross Profit 

Margin, Reltulrn On Asselt (ROA), Reltulrn On Elqulity (ROEl) dan Elarning Pelr Sharel 

(ElPS). Melnulrult Weltson. J. Freld and Thomas El (1997) melngartikan bahwa 

profitabilitas digulnakan ulntulk melngulkulr seljaulh mana pelrulsahaan melndapatkan 

laba dari pelnjulalan selrta invelstasi pelrulsahaan. Apabila profitabilitas pelrulsahaan 

baik selhingga para invelstor akan melmandang seljaulh mana pelrulsahaan telrselbult 

bisa melnciptakan laba dari pelnjulalan selrta invelstasi pelrulsahaan. Hal ini seljalan 

delngan Signalling Thelory dimana invelstor ingin melngeltahuli laba dari sulatul 

pelrulsahaan, apabila laba pelrulsahaan telrselbult tinggi maka invelstor akan 

belranggapan bahwa delngan laba yang tinggi pelrulsahaan mampul melmbelrikan 

pelngelmbalian invelstasi yang tinggi. Pelrnyataan te lrselbult dipelrkulat dalam 

pelnellitian Liana Sofiani dan E lnda Mora Sirelgar (2022) melnjellaskan bahwa 

pelngarulh profitabilitas (ROA) be lrpelngarulh positif te lrhadap nilai pe lrulsahaan, 

teltapi belrtolak bellakang delngan pelnellitian Faizal Muljiono, Astrid Dita dan 
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Melirina Hakim (2021) yang me lnyatakan bahwa ROA tidak be lrpelngarulh positif 

telrhadap nilai pelru lsahaan. 

Melnulrult Kasmir (2014) Lelvelragel adalah rasio solvabilitas ataul lelvelragel 

ratio melrulpakan rasio yang digulnakan dalam melngulkulr seljaulh mana aktifitas 

pelrulsahaan dibiayai delngan ultang. Pada rasio lelvelragel ini telrdapat belbelrapa rasio 

selbagai indikator pe lngulkulr yaitul : Delbt to Elqulity Ratio (DElR), Delbt Ratio, dan 

Timels Intelrelst Elarneld Ratio. Melnulrult Sultrisno (2017) DElR melnulnjulkkan 

selbelrapa belsar kelbultulhan dana sulatul pelrulsahaan yang dibellanjai delngan hultang. 

Selmakin tinggi rasio ini maka modal selndiri selmakin seldikit dibanding delngan 

hultangnya. Bagi pelrulsahaan, selbaiknya belsarnya bultang tidak bolelh mellelbihi 

modal selndiri agar belban teltapnya tidak telrlalul tinggi. Hal ini seljalan delngan 

Signalling Thelory dimana para invelstor ingin melngeltahul seljaulhmana kelmampulan 

pelrulsahaan ulntulk melnultulpi kelwajiban dalam belntulk ultang telrhadap modal yang 

dimiliki pelrulsahaan. Para invelstor celndelrulng akan melnghindari pelrulsahaan yang 

melmiliki tingkat DElR yang tinggi, karelna invelstor tidak maul melngambil risiko 

atas kelbangkrultan pelrulsahaan telrselbult. Pelrnyataan telrselbult dipelrkulat dalam 

pelnellitian Dzikri Andhika Pu ltra dan Dian Hakip Nu lrdiansyah (2023) me lnjellaskan 

bahwa lelvelragel (DE lR) belrpelngarulh positif te lrhadap nilai pelrulsahaan. Pelrnyataan 

telrselbult belrtolak bellakang delngan pelnellitian Fitri Praseltyorini (2013) melnyatakan 

bahwa DElR tidak belrpelngarulh telrhadap nilai pe lrulsahaan. 

Melnulrult Bhadu lri (2010) pelrtulmbu lhan aselt melrulpakan pelru lbahan yang 

bisa melrulpakan pelnulrulnan ataul pelningkatan total asse lt yang dimiliki ole lh 

pelrulsahaan. Melnu lrult pelnilitian Belrnhard Wilfridu ls & Liana Su lsanto (2021) 

pelrtulmbu lhan aselt tidak me lmiliki pelngarulh selcara signifikan telrhadap nilai 

pelrulsahaan. Hasil ini se ljalan delngan pelnellitian Pu lrwohandoko (2017) de lngan 

hasil yaitu l pelrtu lmbu lhan aselt tidak melmiliki pelngarulh signifikan telrhadap nilai 

pelrulsahaan. Hal te lrselbult dapat telrjadi karelna pelnambahan aselt pada pe lrulsahaan 

tanpa diiku lti kine lrja yang baik akan me lnjadi pelmborosan saja selhingga tidak 

melningkatkan nilai pe lrulsahaan. 
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Menurut Hery (2017) ukuran perusahaan dapat diartikan sebagai suatu 

perbandingan besar atau kecil usaha dari suatu perusahaan atau organisasi. Ukuran 

perusahaan sangat penting bagi perusahaan karena dianggap mampu 

memengaruhi nilai perusahaan. Semakin besar ukuran atau skala perusahaan, akan 

semakin mudah bagi perusahaan dalam memperoleh sumber pendanaan, baik 

yang bersifat internal maupun eksternal. Ukuran perusahaan adalah skala ukuran 

yang dilihat dari total aset suatu perusahaan atau organisasi yang menggabungkan 

dan mengorganisasikan berbagai sumber daya dengan tujuan untuk memproduksi 

barang atau jasa untuk dijual. Pada penelitian Rizqia Muharramah dan Mohamad 

Zulman Hakim (2021) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. 

Dari fenomena dan data awal terkait dengan nilai perusahaan sub sektor 

telekomunikasi, penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai Faktor – 

Faktor Yang Mempengaruhi Nilai Perusahaan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar be llakang yang te llah diu lraikan diatas, maka pe lnullisan 

rulmulsan masalah dari pelnellitian ini adalah antara lain se lbagai be lrikult : 

1. Bagaimana pe lngarulh Reltulrn On Asselts (ROA) telrhadap nilai 

pelrulsahaan pada pe lrulsahaan su lb selktor tellelkomu lnikasi yang te lrdaftar 

di Bulrsa E lfelk Indonelsia? 

2. Bagaimana pe lngarulh Delbt To E lqulity (DElR) telrhadap nilai pe lrulsahaan 

pada pelrulsahaan su lb selktor tellelkomu lnikasi yang telrdaftar di Bu lrsa 

Elfelk Indonelsia? 

3. Bagaimana pe lngarulh Pelrtulmbu lhan Aselt telrhadap nilai pe lrulsahaan 

pada pelrulsahaan su lb selktor tellelkomu lnikasi yang telrdaftar di Bu lrsa 

Elfelk Indonelsia? 

4. Bagaimana pe lngarulh Ulkulran Pelrulsahaan telrhadap nilai pe lrulsahaan 

pada pelrulsahaan su lb selktor tellelkomu lnikasi yang telrdaftar di Bu lrsa 

Elfelk Indonelsia? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas maka 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Ulntu lk me lngeltahuli pelngarulh Reltulrn On Asselts (ROA) telrhadap nilai 

pelrulsahaan pada pe lrulsahaan su lb selktor tellelkomu lnikasi yang te lrdaftar 

di Bulrsa E lfelk Indonelsia. 

2. Ulntu lk me lngeltahuli pelngarulh Delbt to Elqulity Ratio (DElR) te lrhadap nilai 

pelrulsahaan pada pe lrulsahaan su lb selktor tellelkomu lnikasi yang te lrdaftar 

di Bulrsa E lfelk Indonelsia. 

3. Ulntu lk me lngeltahuli pelngarulh Pelrtulmbu lhan Aselt telrhadap Nilai 

Pelrulsahaan pada pe lrulsahaan su lb selktor tellelkomu lnikasi yang te lrdaftar 

di Bulrsa E lfelk Indonelsia. 

4. Ulntu lk me lngeltahuli pelngarulh Ulkulran Pelrulsahaan telrhadap nilai 

pelrulsahaan pada pe lrulsahaan su lb selctor tellelkomu lnikasi yang te lrdaftar 

di Bulrsa E lfelk Indonelsia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Pelnellitian ini diharapkan dapat me lmbelrikan manfaat selbagai belriku lt : 

1. Bagi Inve lstor 

Delngan adanya pe lnellitian ini diharapkan dapat dijadikan se lbagai 

bahan pelrtimbangan pada saat mellakulkan invelstasi. 

2. Bagi Pelrulsahaan 

Pelnullis belrharap pelnellitian ini dapat me lmbelrikan informasi bagi 

pelrulsahaan agar dapat me lmpelrhitu lngkan keltika melmbu lat kelpultulsan dan 

melnelntu lkan kelbijakan pelrulsahaan khu lsulsnya yang be lrkaitan delngan 

ROA, DE lR, Pelrtulmbu lhan Aselt dan U lkulran Pelrulsahaan yang dapat 

melningkatkan nilai pe lrulsahaan. 

3. Bagi Pelnullis 

Selbagai tambahan pelmahaman, pelngeltahulan dan pelngalaman 

telntang pelngarulh ROA, DElR, Pelrtulmbu lhan Aselt  dan U lkulran Pelrulsahaan 

telrhadap nilai pe lrulsahaan. 
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4. Bagi Pelmelrintah 

Selmoga pelnellitian ini dapat dijadikan se lbagai bahan pe lninjaulan 

bagi pelmelrintah dan invelstor yang ingin be lrinvelstasi atau l 

melnginvelstasikan modal di pelrulsahaan yang belrgelrak di su lbselktor 

tellelkomu lnikasi. 

 

1.5 Rencana Sistematika Penulisan 

Agar penulisan ini lebih sistematis dan terarah maka disusunlah 

sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini melnjellaskan telntang latar bellakang, rulmulsan 

masalah, tuljulan dan manfaat pelnellitian selrta sistelmatika 

pelnullisan. 

BAB II : TELAAH PUSTAKA 

Bab ini melnjellaskan melngelnai pokok pelmbahasan 

pelnellitian yang belrisikan telntang telori-telori yang 

digulnakan dari litelratulr-litelratulr yang ada, baik belrasal dari 

bulkul, julrnal, maulpuln sulmbelr lainnya.  

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini melnjellaskan melngelnai lokasi pelnellitian, jelnis dan 

sulmbelr data, meltodel pelngulmpullan data, popullasi dan 

sampell selrta analisis data.  

BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN  

Bab ini melnjellaskan melngelnai seljarah dan biografi Sulb 

Selktor Tellelkomulnikasi.  

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini melnjellaskan melngelnai hasil pelnellitian dan 

pelmbahasan dari hasil pelnellitian yang tellah dilakulkan olelh 

pelnullis.  
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BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini melnjellaskan melngelnai kelsimpullan dari hasil 

pelnellitian dan saran belrdasarkan hasil dari pelnellitian. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

2.1 Signalling Theory 

Signalling Theory atau teori sinyal dikembangkan oleh Ross 

(1977) yang menyatakan bahwa pihak eksekutif perusahaan memiliki 

informasi lebih baik mengenai perusahaannya dan mendorongnya untuk 

menyampaikan informasi tersebut kepada calon investor agar harga saham 

perusahaannya meningkat. Teori sinyal menjelaskan bagaimana 

seharusnya sebuah perusahaan memberikan sinyal kepada penggunaan 

laporan keuangan. Manajer perusahaan akan memberikan informasi 

melalui laporan keuangan bahwa mereka menerapkan kebijakan akuntansi 

konservatisme yang menghasilkan laba yang lebih berkualitas. 

Menurut Brigham dan Houston dalam Sofiatin (2020) isyarat atau 

signal adalah “suatu tindakan yang diambil perusahaan untuk memberi 

petunjuk bagi investor tentang bagaimana manajemen memandang 

prospek perusahaan. Sinyal ini berupa informasi mengenai apa yang sudah 

dilakukan oleh manajemen untuk merealisasikan keinginan pemilik”. 

Teori sinyal menjelaskan mengapa perusahaan memiliki dorongan untuk 

memberikan informasi laporan keuangan pada pihak eksternal. Sinyal ini 

berisikan informasi yang diharapkan oleh pemegang saham.  

Hubungan signaling theory dengan nilai perusahaan yaitu nilai 

perusahaan yang baik dapat menjadi signal positif dan sebaliknya nilai 

perusahaan yang buruk dapat menjadi signal negatif. Hal ini disebabkan 

karena motivasi investor melakukan investasi adalah untuk memperoleh 

keuntungan, sehingga perusahaan yang bernilai tidak baik cenderung akan 

dihindari investor. Dengan kata lain investor tidak akan menginvestasikan 

dananya pada perusahaan yang bernilai tidak baik. 

 



12 

 

2.2 Laporan Keuangan 

2.2.1 Pengertian Laporan Keuangan 

Melnulrult Kasmir (2010), laporan yang me lnulnju lkkan su latu l kondisi 

pelrulsahaan saat ini. Kondisi pe lrulsahaan saat ini adalah ke ladaan kelulangan 

pelrulsahaan pada tanggal telrtelntu l (ulntu lk nelraca) dan pelriodel telrtelntu l 

(ulntu lk laporan laba ru lgi). Maka dari itu l, kita akan me lngeltahuli posisi 

pelrulsahaan saat ini se ltellah melnganalisis laporan kelulangan. 

Seldangkan melnulrult Irham Fahmi (2017), laporan kelulangan adalah 

sulatu l informasi yang me lnggambarkan kondisi su latu l pelrulsahaan, dimana 

sellanjultnya itu l akan melnjadi su latu l informasi yang melnggambarkan 

telntang kinelrja sulatu l pelrulsahaan. 

Melnulrult Kasmir (2010), dalam praktiknya se lcara ulmu lm laporan 

kelulangan yang biasa disu lsuln yaitu l : 

1. Nelraca 

Ialah aktiva yang dibagi ke ldalam tiga je lnis antaranya adalah aktiva 

lancar, aktiva te ltap, dan aktiva lain-lainnya. Kelwajiban dibagi me lnjadi 

dula je lnis yaitu l kelwajiban lancar yang biasa diselbult delngan ultang 

belrjangka pe lndelk dan u ltang belrjangka yang panjang. Modal, 

komponeln modal telrdiri dari modal dise ltor dan laba yang ditahan 

lainnya. Belntu lk nelracanya ada yang be lrbelntu lk skontro (accou lnt form), 

belntu lk laporan (relport form) dan be lntu lk lain dari ne lraca yang 

diselsu laikan delngan kelmaulan pelrulsahaan teltapi tidak mellelncelng dari 

standar yang ada. 

2. Laporan laba ru lgi 

Laporan laba ru lgi melrulpakan laporan yang akan me lnulnju lkkan 

julmlah pelndapatan ataul pelnghasilan yang su ldah didapat se lrta ju lga 

biaya – biaya yang te llah dikellularkan dan laba ru lgi dalam su latu l pelriode l 

telrtelntu l. Belntu lk laporan laba ru lgi ada 2 yaitu l belntu lk tu lnggal (single l 

stelp) dan belntu lk majelmulk (mulltiplel stelp). 
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2.3 Nilai Perusahaan 

2.3.1 Pengertian Nilai Perusahaan  

Melnulrult Helry (2016) Nilai Pe lrulsahaan melrulpakan pelrselpsi 

invelstor dalam me lnilai kinelrja kelu langan pelrulsahaan selcara ke lsellulrulhan 

selbellulm me lmultulskan ulntu lk melnanamkan modal. Nilai pelrulsahaan dapat 

diu lkulr me llaluli harga saham dipasar be lrdasarkan telrbelntu lknya harga 

saham pelrulsahaan yang belreldar dipasar yang me lrulpakan relflelksi pelnilaian 

olelh pulblik telrhadap kinelrja pelrulsahaan. Olelh karelna itu l, dalam te lori 

kelulangan pasar modal  harga saham dipasar dise lbult selbagai konse lp nilai 

pelrulsahaan (Harmono, 2015). 

Melningkatnya nilai se lbulah pelrulsahaan akan belrdampak pada 

kelpelrcayaan pihak e lkstelrnal yang ju lga akan melningkat dan ke lmuldian 

akan belrpelngarulh pada kelpelrcayaan pasar te lrhadap kine lrja selbulah 

pelrulsahaan dimasa se lkarang bahkan dimasa yang akan datang. 

2.3.2 Faktor yang Mempengaruhi Nilai Perusahaan 

Ada belbelrapa faktor – faktor yang dapat me lmpelngarulhi nilai 

pelrulsahaan, diantaranya : 

1. Profitabilitas 

Rasio profitabilitas yaitu l ulntu lk melnulnju lkkan kelbelrhasilan 

pelrulsahaan di dalam me lnghasilkan kelulntu lngan (Fahmi, 2017). 

Invelstor yang pote lnsial akan me lnganalisa delngan celrmat kellancaran 

selbulah pelrulsahaan dan kelmampulannya u lntu lk me lndapatkan 

kelulntu lngan. Selmakin baik profitabilitas maka se lmakin baik 

melnggambarkan kelmampu lan tingginya pe lrolelhan kelulntu lngan 

pelrulsahaan. 

2. Lelvelragel 

Lelvelragel melnjadi hal yang dapat digu lnakan bagi calon inve lstor 

ulntu lk pelrtimbangan dalam me lmilih pelrulsahaan yang ingin dijadikan 

telmpat inve lstasi karelna selcara tidak langsu lng melmpelrlihatkan 

kelmampu lan pelrulsahaan dalam me lmpelrolelh pelndanaannya. 
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Kelmampu lan pelrulsahaan dalam me lngellola tingkat nilai pelrulsahaan. 

(Helrmu lningsih dalam Belrnhard 2021). 

3. Pelrtulmbu lhan Aselt 

Melnulrult Bhadulri (2002) pelrtulmbu lhan aselt adalah pe lrulbahan 

(pelningkatan atau l pelnulrulnan) total aktiva yang dimiliki ole lh 

pelrulsahaan. Pe lrtulmbu lhan aktiva dihitu lng selbagai pelrselntase l 

pelrulbahan total aktiva pada tahu ln telrtelntu l telrhadap tahuln selbellulmnya. 

Pelrulsahaan yang me lmiliki tingkat pe lrtulmbu lhan aselt yang tinggi 

celndelrulng lelbih banyak me lnggu lnakan hu ltang dibandingkan delngan 

pelrulsahaan yang lambat pelrtulmbu lhannya karelna pellulang pe lrulsahaan 

ulntu lk belrtulmbu lh ataul mellakulkan invelstasi akan me lningkatkan 

kelbultu lhan dana. 

4. Ulkulran Pelrulsahaan 

Melnulrult Belstariningrulm (2015) u lkulran pelrulsahaan me lrulpakan 

sulatu l kritelria yang dipelrtimbangkan ole lh invelstor dalam strate lgi 

invelstasi. Selmakin belsarnya u lku lran su latu l pelrulsahaan diharapkan dapat 

melningkatkan nilai pe lrulsahaan karelna pelrulsahaan telrselbu lt melmiliki 

pangsa pasar yang le lbih belsar dan inve lstor yang banyak ju lga. Namu ln, 

bila belsarnya su latu l ulkulran pelrulsahaan tidak diimbangi de lngan kine lrja 

yang baik maka akan me lnulrulnkan nilai pelrulsahaan. 

2.3.3 Indikator Nilai Perusahaan 

Melnulrult Harmono (2017) indikator yang me lmpelngarulhi nilai 

pelrulsahaan dapat dilaku lkan delngan melnggulnakan : 

1. PBV (Pricel Book Valulel) 

Nilai pelrulsahaan dalam pelnellitian ini diulkulr delngan Pricel Book 

Valulel (PBV) melrulpakan rasio yang me lmbandingkan antara harga 

pasar saham de lngan nilai bu lkul pelr lelmbar saham. Melnulru lt Harmono 

(2017) Pricel Book Valu lel melrulpakan salah satu l variabell yang 

dipelrtimbangkan se lorang invelstor dalam me lnelntu lkan saham mana 
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yang akan dibe lli. Nilai pelrulsahaan dapat me lmbelrikan kelulntu lngan 

pelmelgang saham selcara maksimu lm apabila harga saham pe lrulsahaan 

melningkat. Selmakin tinggi harga saham, maka se lmakin tinggi 

kelkayaan pe lmelgang saham. Nilai pe lrulsahaan dapat me lmbelrikan 

kelulntu lngan pelmelgang saham se lcara maksimu lm apabila harga saham 

pelrulshaan me lnignkat. Selmakin tinggi harga saham, maka se lmakin 

tinggi pu lla kelkayaan pelmelgang saham. Pada pe lnellitian ini 

melnggu lnakan indikator PBV kare lna nilai yang dihasilkan dari 

pelngu lkulran PBV simbol dari pe lndapatan pasar me lngelnai nilai saham 

pelrulsahaan, se lhingga tingginya PBV akan me lyakinkan inve lstor ulntu lk 

melnanamkan modalnya dipe lru lsahaan. Adapu ln rulmuls Pricel Book 

Valulel dapat dihitu lng melnggulnakan rulmuls : 

 

    
                 

                    
 

 

2. PElR (Pricel Elarning Ratio) 

Pricel Elarning Ratio harga pe lrlelmbar saham, indikator ini se lcara 

praktis te llah dipu lblikasikan dalam laporan ke lulangan laba ru lgi bagian 

akhir dan me lnjadi belntu lk standar laporan kelulangan bagi su latu l 

pelrulshaaan. Rasio ini me lnulnju lkkan selbelrapa belsar invelstasi me lnilai 

harga saham te lrhadap kellipatan elarning (Harmono, 2015). Adapu ln 

rulmuls Pricel Elarning Ratio dapat dihitu lng melnggulnakan rulmu ls : 

    
                 

                     
 

3. Tobins’Q 

Meltodel pelngulkulran nilai pelrulsahan Tobin’s Q ditelmulkan olelh 

Jamels Tobin. Me ltodel ini adalah salah satu l cara u lntu lk melngu lkulr nilai 

pelrulsahaan delngan pelrbandingan antara nilai pasar saham pe lrulsahaan 
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delngan nilai bu lkul elkulitas pelrulsahaan. Adapu ln rulmuls Tobin’s Q dapat 

dihitulng melnggulnakan ru lmuls : 

 

         
                  

          
 

 

2.4 Return On Assets (ROA) 

Melnulrult Su ltrisno (2017), ROA se lring diselbult delngan relntabilitas 

elkonomis yang me lrulpakan kelmampu lan pelrulsahaan dalam me lnghasilkan 

laba delngan me lnggulnakan aktiva yang dimiliki ole lh pelrulsahaan. Reltulrn 

On Asselts (ROA) melmbelrikan ulku lran yang lelbih baik atas profitabilitas 

pelrulsahaan kare lna melnulnju lkkan elfelktivitas manajelmeln dalam me lngellola 

pelndapatan. Me lnulrult Su ltrisno (2017) Ru lmuls Reltulrn On Asselts yang 

digulnakan dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikult : 

    
   

            
        

Selmakin tinggi ROA maka se lmakin tinggi pu lla kelmampulan 

pelrulsahaan u lntu lk melnghasilkan kelu lntu lngan, selmakin tinggi ke lmampu lan 

yang dihasilkan maka pe lrulsahaan akan me lnjadikan invelstor te lrtarik akan 

nilai saham yang me lmiliki rasio kelu lntu lngan seltellah pajak. 

2.5 Debt to Equity Ratio (DER) 

Melnulrult Su ltrisno (2017), DElR melrulpakan pelrbandingan antara 

hultang yang dimiliki pelrulsahaan delngan modal selndiri. Rasio ini dicari 

delngan cara melmbandingkan antara se llulrulh hu ltang, telrmasu lk hultang 

lancar delngan se llulrulh elkulitas. Rasio ini be lrgulna u lntu lk melngeltahu li ju lmlah 

dana yang dise ldiakan pelminjam (krelditulr) delngan pelmilik pelru lsahaan.  

 

Melnulrult Su ltrisno (2017) Ru lmuls yang digu lnakan adalah se lbagai 

belrikult : 
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2.6 Pertumbuhan Aset 

Melnulrult Melga, dkk (2014), pe lrtulmbu lhan aselt diu lku lr delngan 

pelrulbahan total ase lt pada bu llan telrtelntu l telrhadap bu llan selbellulmnya. 

Pelrtulmbu lhan aselt adalah pelrulbahan (pelningkatan ataul pelnulru lnan) total 

aktiva yang dimiliki ole lh pelrulsahaan (Bhadu lri, 2002). Pelrtulmbu lhan aktiva 

dihitulng selbagai pelrselntasel pelrulbahan total aktiva pada tahu ln telrtelntu l 

telrhadap tahu ln selbellulmya. Pelrulsahaan yang melmiliki tingkat 

pelrtulmbu lhan aselt yang tinggi celndelrulng lelbih banyak me lnggulnakan 

hultang dibandingkan de lngan pelrulsahaan yang lambat pe lrtu lmbu lhannya 

karelna pellulang pelrulsahaan u lntu lk belrtulmbu lh ataul mellakulka inve lstasi akan 

melningkatkan kelbultulhan dana. Rasio pe lrtulmbulhan aselt ini me lrulpakan 

nilai pelrtu lmbu lhan aselt dari tahuln kel tahuln ulntulk melngeltahuli pelrulbahan 

aselt yang dike llola apabila dibandingkan de lngan reltulrn yang didapatkan. 

Selmakin me lningkatnya aselt yang dimiliki pelrulsahaan maka diharapkan 

dapat me lningkatkan hasil ope lrasional pelrulsahaan. Pelrtulmbu lhan aselt 

diu lkulr delngan pelrulbahan total ase lt pada bu llan telrtelntu l telrhadap bu llan 

selbellulmnya (Me lga, dkk. 2014). Telrdapat rulmuls ulntu lk me lnghitulng 

pelrtulmbu lhan aselt yaitu l : 

                  
                             

               
 

 

2.7 Ukuran Perusahaan 

Menurut Riyanto (2011) ukuran perusahaan menggambarkan besar 

kecinya suatu perusahaan yang ditunjukan pada total aktiva, jumlah 

penjualan, dan rata – rata penjualan. Ukuran perusahaan pada dasarnya 

adalah pengelompokan perusahaan kedalam beberapa kelompok, di 

antaranya perusahaan besar, sedang dan kecil. Skala perusahaan 

merupakan ukuran yang dipakai untuk mencerminkan besar kecilnya 
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perusahaan yang didasarkan kepada total aset perusahaan (Suwito dan 

Herawaty, 2005). Menurut (Ghozali, 2013) ukuran perusahaan dapat 

dihitung dengan rumus : 

                       

2.8 Pandangan Islam 

Investasi berasal dari bahasa Inggris yaitu Investment dari kata 

dasar invest yang artinya menanam. Dalam bahasa Arab investasi disebut 

juga dengan istitsmar yang artinya “menjadikan berbuah, berkembang dan 

bertambah jumlahnya”. Sedangkan dalam KBBI istilah pasar modal 

keuangan, investasi diartikan sebagai menanam uang atau modal dalam 

suatu perusahaan atau proyek sebagai tujuan memperoleh dalam suatu 

perusahaan atau proyek sebagai tujuan memperoleh suatu keuntungan, 

meskipun terkadang untung atau rugi karena investasi merupakan salah 

satu jenis kegiatan yang tidak pasti. 

Dari kesimpulan diatas dapat kita simpulkan bahwa investasi 

adalah kegiatan menanam modal dengan harapan akan mendapatkan 

keuntungan di kemudian hari. Investasi sesungguhnya merupakan kegiatan 

yang sangatlah berisiko karena berhadapan langsung dengan dua 

kemungkinan yaitu untung dan rugi yang dimana artinya ada beberapa 

unsur yang tidak pasti dan tidak tetap. 

 

 

 

 

 

Artinya : 

“Hai orang – orang yang belriman, janganlah kamul saling melmakan harta 

selsamamu l delngan jalan yang batil, kelculali delngan jalan pelrniagaan yang 

belrlakul delngan sulka sama sulka di antara kamul. Dan janganlah kamul 
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melmbulnu lh dirimul; selsulnggulhnya Allah adalah Maha Pelnyayang 

kelpadamu l.” (Q.S.An-Nisaa:29) 

Prinsip – prinsip yang harus diperhatikan islam dalam berinvestasi 

muamalah yaitu dengan memerhatikan cara mendapatkan (zat, niat serta 

tujuan) dalam mencari rezeki tersebut, tidak merugikan dan tidak 

dirugikan, mendistribusikan harta untuk kesejahteraan bersama, transaksi 

dilakukan secara ridha sama ridha antara pelaku, tidak mengandung unsur 

riba, maysir (perjudian/spekulasi), dan gharar (tidak jelas/samar-samar), 

serta memerhatikan perusahaan yang dimodali. 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) berdasarkan fatwa Dewan Syariah 

Nasional NO 80/DSN-MUI/III/2011 tentang Penerapan Prinsip Syariah 

dalam Mekanisme Perdagangan Efek Bersifat Ekuitas di Pasar Reguler 

Bursa Efek menyatakan bahwa hukum jual beli saham dalam prespektif 

islam adalah boleh, apabila dilakukan sesuai dengan tuntutan syariah. 

Pembelian saham harus melewati transaksi yang pasti, bebas dari hal-hal 

yang membingungkan dan tidak mengandung unsur riba didalam 

pembeliannya. Pembelian saham boleh menjual efek setelah akad jual beli 

dinilai sah. Selama produk efek yang dijadikan obyek perdagangan hanya 

efek yang sifatnya ekuitas sesuai prinsip syariah. Harga jual beli saham 

juga bisa ditetapkan berdasarkan kesepakatan yang mengacu pada harga 

pasar yang wajar melalui mekanisme tawar menawar yang 

berkesinambung (bai’al-musawamah). 
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Berikut dalil Al-Qur’an yang menjelaskan tentang riba : 

Artinya : 

“Orang-orang yang makan (melngambil) riba tidak dapat belrdiri 

mellainkan selpelrti belrdirinya orang yang kelmasu lkan syaitan lantaran 

(telkanan) pelnyakit gila. Keladaan melrelka yang delmikian itu l, adalah 

diselbabkan melrelka belrkata (belrpelndapat), selsu lnggu lhnya ju lal belli itu l 

sama delngan riba, padahal Allah tellah melnghalalkan ju lal belli dan 

melngharamkan riba. Orang-orang yang tellah sampai kelpadanya larangan 

dari Tu lhannya, lalu l telru ls belrhelnti (dari melngambil riba), maka baginya 

apa yang tellah diambilnya dahu llu l (selbellu lm datang larangan); dan 

u lru lsannya (telrselrah) kelpada Allah. Orang yang kelmbali (melngambil riba), 

maka orang itu l adalah pelnghu lni-pelnghu lni nelraka; melrelka kelkal di 

dalamnya.(Al-Baqarah:275).” 

Pada ayat diatas Allah memerintahkan manusia jangan sampai 

meninggalkan keturunan mereka yang lemah seperti kita, baik lemah moril 

maupun lemah material. Sebenarnya ayat ini secara eksplisit 

menganjurkan untuk kita meninggalkan kehidupan ekonomi manusia 

dengan cara mempersiapkan sarana kearah menuju kesejahteraan, yang 

salah satunya adalah dengan melakukan kegiatan investasi dalam beragam 

bentuknya, contohnya seperti melalui Lembaga perbankan maupun dengan 

cara tersendiri yang dirasa lebih menguntungkan dan lebih bermanfaat. 

Dari kedua ayat diatas dapat disimpulkan bahwa investasi dalam 

pandangan Islam adalah sangat penting dan perlu dipersiapkan, hal ini 

tersirat dalam Al-Qur’an Surat Al-Hasyr : 18 yang menyeruh kepada orang 
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– orang beriman agar mempersiapkan diri untuk hari esok, salah satunya 

adalah untuk berinvestasi. 

Agar kita terhindar dari investasi yang tidak dianjurkan oleh Islam 

maka setiap diri harus mengetahui etika bisnis dalam berinvestasi, karena 

ketidaktahuan dan minimnya pengetahun tentang investasi dalam Islam 

terkadang membuat semua orang asal saja dalam menginvestasikan 

hartanya dan kadang perbuatannya melanggar syariat Islam. 
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2.9 Penelitian Terdahulu 

Berikut beberapa penelitan yang terkait dengan Nilai Perusahaan dan variabel – variabel yang mempengaruhinya : 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Penulis Judul Penelitian Publikasi Variabel Hasil Penelitian 

1 Rizqia 

Mulharramah dan 

Mohamad Zullman 

Hakim, 2021 

Pelngarulh U lkulran Pelrulsahaan, 

Lelvelragel, dan Profitabilitas Te lrhadap 

Nilai Pelrulsahaan 

UlM Jelmbelr Prelss Ulkulran 

Pelrulsahaan, 

Lelvelragel, 

Profitabilitas dan 

Nilai Pelrulsahaan 

Dari hasil analisis me lnulnju lkkan 

bahwa Ulkulran Pelrulsahaan 

belrpelngarulh telrhadap Nilai 

Pelrulsahaan, seldangkan 

Lelvelragel dan Profitabilitas tidak 

melmiliki pelngarulh telrhadap 

Nilai Pelrulsahaan. 

2 Felbri Indra 

Farizki, Su lhelndro, 

dan Elndang 

Masitoh, 2021 

Pelngarulh Profitabilitas, Le lvelragel, 

Liku liditas, U lkulran Pelrulsahaan dan 

Strulktu lr Aselt Telrhadap Nilai 

Pelrulsahaan 

Lelmbaga 

Pelnellitian dan 

Pelngabdian 

Kelpada 

Masyarakat 

Ulnivelrsitas 

Batanghari Jambi 

Profitabilitas, 

Lelvelragel, 

Liku liditas, Ulku lran 

Pelrulsahaan, 

Strulktu lr Aselt dan 

Nilai Pelrulsahaan 

Dari hasil analisis me lnulnju lkkan 

bahwa Liku liditas, Ulku lran 

Pelrulsahaan belrpelngarulh positif 

telrhadap Nilai Pelrulsahaan, 

seldangkan Lelvelragel dan 

Profitabilitas tidak me lmiliki 

pelngarulh telrhadap Nilai 

Pelrulsahaan. 

3 Siti Wullandari, 

Elndang Masitoh 

W dan Pulrnama 

Siddi 

Pelngarulh Profitabilitas, Stru lktulr 

Modal, U lkulran Pelrulsahaan, 

Pelrtulmbu lhan Pelrulsahaan dan 

Strulktu lr Aselt Telrhadap Nilai 

Pelrulsahaan 

Joulrnals of 

Elconomics and 

Bulsinelss 

Mullawarman 

(JElBM) 

Pelngarulh 

Profitabilitas, 

Strulktu lr Modal, 

Ulkulran 

Pelrulsahaan, 

Pelrtulmbu lhan 

Dari hasil analisis me lnulnju lkkan 

bahwa Profitabilitas, Stru lktu lr 

Modal, Ulkulran Pelrulsahaan dan 

Pelrtulmbu lhan Pelrulsahaan  

melmiliki pelngarulh yang 

signifikan telrhadap Nilai 
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Pelrulsahaan, 

Strulktu lr Aselt dan 

Nilai Pelrulsahaan 

Pelrulsahaan, seldangkan Stru lktu lr 

Aselt tidak melmiliki pelngarulh 

telrhadap Nilai Pelrulsahaan.  

4 Suyono, Nicholas 

Renaldo, Tandy 

Sevendy, Ienne 

Yoseria Putri, dan 

Yuni Shara 

Sitompul, 2021 

Pengaruh ROA, DER Terhadap 

Ukuran Perusahaan Dan Nilai 

Perusahaan Makanan Dan Minuman 

Bilancia : Jurnal 

Ilmiah Akuntansi, 

Vol. 5 No. 3, 

September 2021 

ROA, DER, 

Ukuran Perusahaan 

dan Nilai 

Perusahaan 

Dari hasil analisis me lnulnju lkkan 

bahwa ROA berpengaruh 

signifikan dan negatif terhadap 

Ukuran Perusahaan. DER 

berpengaruh signifikan dan 

positif dan positif. Variabel 

DER terhadap Firm Size 

terdapat pengaruh signifikan dan 

positif. Variabel ROA terhadap 

PBV tidak berpengaruh 

signifikan dan positif. Variabel 

DER terhadap PBV berpengaruh 

signifikan dan negatif. Dan 

variabel Firm Size terhadap 

PBV tidak berpengaruh 

signifikan dan positif. 

5 Delvi Delan Ayu l 

Wardhany, Sri 

Helrmulningsih dan 

Gelndro Wiyono, 

2019 

Pelngarulh Profitabilitas, Le lvelragel dan 

Ulkulran Pelrulsahaan Telrhadap Nilai 

Pelrulsahaan (Stu ldi Elmpiris Pada 

Pelrulsahaan Yang Te lrgabu lng Dalam 

LQ45 Pada Pelriodel 2015 - 2018 

Lelmbaga 

Pelnellitian dan 

Pelnelrbitan Hasil 

Pelnellitian 

Elnsiklopeldia 

Profitabilitas, 

Lelvelragel, Ulku lran 

Pelrulsahaan dan 

Nilai Pelrulsahaan 

Dari hasil analisis me lnulnju lkkan 

bahwa Profitabilitas (ROA), 

Lelvelragel (DElR) belrpelngarulh 

signifikan telrhadap Nilai 

Pelrulsahaan, seldangkan Ulku lran 

Pelrulsahaan tidak positif 

signifikan telrhadap Nilai 

Pelrulsahaan. 

6 Najla Fau lziyyah Pelngarulh Delbt To Elqulity Ratio, Julrnal Selkreltari & Delbt To Elqu lity Dari hasil analisis me lnulnju lkkan 
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Hakim dan Mia 

Laksmiwati, 2023  

Reltulrn On Asselts dan Ulkulran 

Pelrulsahaan Telrhadap Nilai 

Pelrulsahaan 

Administrasi 

(Selrasi), Volu lmel 

21, No. 01, April 

2023 

Ratio, Reltulrn On 

Asselts, Ulku lran 

Pelrulsahaan dan 

Nilai Pelrulsahaan 

bahwa DElR, ROA dan U lku lran 

Pelrulsahaan melmiliki pelngarulh 

selcara simu lltan telrhadap Nilai 

Pelrulsahaan. 

7 Melrinda Fau lzia 

Tulmangkelng dan 

Titik Mildawati, 

2018 

Pelngarulh Stru lktu lr Modal, 

Pelrtulmbu lhan Pelrulsahaan, 

Profitabilitas dan U lkulran Pelrulsahaan 

Telrhadap Nilai Pelrulsahaan 

Julrnal Ilmu l dan 

Rise lt Akulntansi 

STIE lSIA Su lrabaya 

: Volu lmel 7, 

Nomor 6, Julni 

2018 

Strulktu lr Modal, 

Pelrtulmbu lhan 

Pelrulsahaan, 

Profitabilitas, 

Ulkulran Pelrulsahaan 

dan Nilai 

Pelrulsahaan 

Dari hasil analisis melnulnju lkkan 

bahwa Strulktu lr Modal, Ulku lran 

Pelrulsahaan dan Pelrtulmbu lhan 

Pelrulsahaan belrpelngarulh nelgatif 

telrhadap Nilai Pelrulsahaan, 

seldangkan Profitabilitas 

belrpelngarulh positif telrhadap 

Nilai Pelrulsahaan. 

8 Naulfal Fahri 

Mulliadin Tayelb, 

Nulrhayati dan 

Syafri, 2023 

Pelngarulh ROA, DE lR, Ulkulran 

Pelrulsahaan Telrhadap Nilai 

Pelrulsahaan Asu lransi Yang Telrdaftar 

Di BElI Pada Tahu ln 2017 - 2022 

Julrnal E lkonomi, 

Manajelmeln dan 

Akulntansi 

Ulnivelrsitas 

Trisakti 

ROA, DE lR, 

Ulkulran Pelrulsahaan 

dan Nilai 

Pelrulsahaan 

Dari hasil analisis me lnulnju lkkan 

bahwa ROA, DElR dan Ulku lran 

Pelrulsahaan melmiliki pelngarulh 

positif telrhadap Nilai 

Pelrulsahaan. 

9 Qorry 

Tsaniatuzaima, 

Eny Maryanti 

Pengaruh CR, ROA, DER terhadap 

Nilai Perusahaan dengan Good 

Corporate Governance sebagai 

Variabel Moderasi 

Owner : Riset & 

Jurnal Akuntansi, 

Volume 6 Nomor 

3, Juli 2022 

CR, ROA, DER, 

Nilai Perusahaan, 

Good Corporate 

Governance 

Dari hasil analisis menunjukkan 

bahwa CR dan ROA tidak 

mempengaruhi nilai perusahaan. 

Dan Good Corporate 

Governance tidak mampu 

memoderasi hubungan antara 

CR terhadap nilai perusahaan. 

10 Liana Sofiani, 

Enda Mora 

Siregar 

Analisis Pengaruh ROA, CR dan 

DAR terhadap Nilai Perusahaan 

Sektor Makanan dan Minuman 

JIAKES, Jurnal 

Ilmiah Akuntansi 

Kesatuan, Vol. 10 

No. 1, 2022 

ROA, CR, DAR, 

Nilai Perusahaan 

Dari hasil analisis menunjukkan 

bahwa ROA dan DAR 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai 
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perusahaan. Sedangkan CR 

tidak berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan.  
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2.10 Perbedaan Dengan Penelitian Terdahulu 

Penulis mencoba untuk melakukan pengembangan pada penelitian 

– penelitian sebelumnya melalui penelitian ini. Namun, tentunya terdapat 

pembeda antara penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian 

sebelumnya, yaitu : 

1. Variabel Penelitian 

Adapun perbedaan secara keseluruhan pada penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya adalah penambahan variabel Pertumbuhan Aset 

sebagai variabel independen dengan Perusahaan Telekomunikasi 

sebagai objek dalam penelitian. 

2. Periode Penelitian 

Periode penelitian yang penulis teliti ini adalah periode terbaru 

yaitu sampai dengan tahun 2022, dimana belum terdapat penelitian di 

atas yang meneliti sampai dengan tahun 2022. 

2.11 Konsep Operasional 

Tabel 2. 2 Konsep Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Operasional 

Variabel 

Indikator Skala 

1 ROA 

(X1) 

Melnulrult Su ltrisno 

(2017), ROA se lring 

dise lbult delngan 

relntabilitas elkonomis 

yang me lrulpakan 

kelmampulan pelrulsahaan 

dalam me lnghasilkan 

laba delngan 

melnggulnakan aktiva 

yang dimiliki olelh 

pelrulsahaan. 

 

 

    
   

            
        

 

 

Rasio 

2 DER 

(X2) 

Melnulrult Su ltrisno 

(2017), DElR melrulpakan 

pelrbandingan antara 

hu ltang yang dimiliki 

pelrulsahaan delngan 

modal selndiri. 

 

 

    
            

     
        

 

Rasio 

3 Pertumbuhan Melnulrult Melga, dkk  Rasio 
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Aset 

(X3) 

(2014), Pelrtulmbu lhan 

aselt diu lkulr delngan 

pelrulbahan total aselt 

pada bu llan telrtelntu l 

telrhadap bullan 

selbellulmnya. 

 
                             

               
 

 

4 Ukuran 

Perusahaan 

(X4) 

Melnulrult Riyanto 

(2011), U lkulran 

pelrulsahaan 

melnggambarkan belsar 

kelcilnya su latu l 

pelrulsahaan yang 

ditu ljulkan pada total 

aktiva, ju lmlah pelnju lalan 

dan rata – rata 

pelnju lalan. 

 

 

 

 

                      
 

Rasio 

5 PBV 

 (Y) 

Melnulrult Sari (2013), 

Pricel Book Valu lel 

digu lnakan selbagai 

indicator dari nilai 

pelrulsahaan karelna 

kelbelradaan Pricel Book 

Valu lel sangat pelnting 

bagi inve lstor dalam 

melnelntu lkan harga 

saham pelrulsahaan dan 

stratelgi invelstasi di 

pasar modal. 

 

 

 

 

 

    
                 

                    
 

 

Rasio 

 

2.12 Kerangka Pemikiran 

Menurut Ahyar et al (2020) kerangka berpikir adalah sebuah 

gambaran yang berupa konsep yang mana didalamnya menjelaskan 

hubungan antara variabel yang satu dengan variabel lainnya. Kerangka 

berpikir dapat dikatakan sebagai rumusan masalah yang sudah kita buat 

yang berdasarkan dengan proses dedukatif dalam menghasilkan beberapa 

konsep dan juga proposisi yang digunakan untuk mempermudah seorang 

peneliti merumuskan hipotesis penelitiannya. Jadi, secara teoritis 

diperlukan penjelasan hubungan variabel independen dengan variabel 

dependen. 
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Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 

2.13 Hipotesis 

1. Pengaruh Return On Assets (ROA) Terhadap Nilai Perusahaan 

Menurut Wetson. J. Fred and Thomas E (1977) mengartikan bahwa 

profitabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana perusahaan 

mendapatkan laba dari penjualan serta investasi perusahaan. Apabila 

profitabilitas perusahaan baik ehingga para investor akan memandang 

sejauh mana perusahaan tersebut bisa menciptakan laba dari penjualan 

serta investasi perusahaan. Semakin rendah rasio ini, semakin kurang 

baik begitu juga sebaliknya. 

Pernyataan tersebut diperkuat dalam penelitian Mardianto (2022) 

menyatakan bahwa ROA berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. Penelitian ini sependapat dengan pernyataan Siti 

Wulandari, Endang Masitoh W dan Purnama Siddi (2021) bahwa ROA 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan uraian 

diatas, maka dapat ditarik kesimpulan :  

H1 : Diduga bahwa Return On Asset (ROA) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap nilai perusahaan 
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2. Pelngaru lh Delbt to E lqu lity Ratio (DE lR) Telrhadap Nilai Pelru lsahaan 

Melnulrult Su ltrisno (2017) DE lR melnulnju lkkan selbelrapa belsar 

kelbultu lhan dana su latu l pelrulsahaan yang dibe llanjai delngan hu ltang. 

Selmakin tinggi rasio ini maka modal se lndiri selmakin seldikit dibanding 

delngan hu ltangnya. Bagi pelrulsahaan, selbaiknya belsarnya hu ltang tidak 

bolelh me llelbihi modal selndiri agar be lban teltapnya tidak te lrlalu l tinggi. 

Pelnellitian ini se lpelndapat delngan pelrnyataan Delvi Delan Ayu l 

Wardhany, Sri He lrmulningsih dan Gelndro Wiyono (2019) bahwa DElR 

belrpelngarulh positif te lrhadap nilai pe lrulsahaan. Belrdasarkan u lraian 

diatas, maka dapat ditarik ke lsimpu llan : 

H2 : Diduga bahwa Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap nilai perusahaan 

 

3. Pelngaru lh Pelrtulmbu lhan Aselt Telrhadap Nilai Pelru lsahaan 

Pelrtulmbulhan aselt (asselt growth) adalah pelrtulmbulhan total aktiva 

lancar yang ditambah delngan pelrtulmbulhan aktiva tidak lancar. Aktiva 

lancar adalah ulang kas dan aktiva yang dapat diharapkan ulntulk 

dicairkan ataul ditulkarkan melnjadi ulang tulnai, dijulal ataul dikonsulmelr 

dalam pelriodel telrtelntul (paling lama satul tahuln dalam pelrpultaran 

kelgiatan pelrulsahaan yang normal). Pelrtulmbulhan aselt (asselt growth) 

yang tinggi akan melnimbullkan flulktulasi nilai pelrulsahaan selhingga 

pelrulsahaan delngan tingkat pelrtu lmbulhan aselt yang tinggi melmpulnyai 

divideln yang tinggi, delngan delmikian dapat dikatakan bahwa 

pelrtulmbulhan aselt yang tinggi akan melningkatkan reltulrn (Chaidir, 

2015). 

Pelrtulmbulhan aselt dinyatakan delngan pelrulbahan (pelningkatan atau l 

pelnulrulnan) total aselt saat ini dibandingkan delngan pelru lbahan total 

aselt masa lalul. Pelrtulmbulhan aselt sangat di harapkan olelh pihak 

intelrnal maulpuln elkstelrnal, karelna pelrtulmbulhan aselt yang baik 

melmbelrikan sinyal positif telrhadap pelrkelmbangan pelrulsahaan. 

Pelrulsahaan yang melmiliki total aktiva yang belsar akan lelbih muldah 

ulntulk melndapatkan pelrhatian dari pihak invelstor maulpuln krelditor 
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karelna melncelrminkan pelrulsahaan telrselbult mampul melnghasilkan laba 

yang dimanfaatkan ulntulk pelnambahan julmlah aktiva yang kelmuldian 

dapat melningkatkan nilai pelru lsahaan (Melidiawati dan Mildawati, 

2016). Hasil pelnellitian Chaidir (2015), Sulastini, dkk (2016), Gulstian 

(2017), dan Pulrwani dan Oktavia (2018) melnulnjulkan bahwa 

pelrtulmbulhan aselt belrpelngarulh positif telrhadap nilai pelrulsahaan 

(Pultuldiah). Belrdasarkan ulraian di atas, maka dapat ditarik ke lsimpullan 

: 

H3 : Diduga bahwa Pertumbuhan Aset berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan 

 

4. Pelngaru lh Ulku lran Pelru lsahaan Telrhadap Nilai Pelru lsahaan 

Ulkulran pelrulsahaan (Company Sizel) melnulnjulkkan skala belsarnya 

aselt ataul kelcilnya aselt dalam pelrsahaan. Ulkulran pelrulsahaan adalah 

belsar kelcilnya pelrulsahaan dilihat dari belsarnya nilai elkulitas, nilai 

pelnju lalan ataul nilai aktiva (Riyanto, 2008). Ulmulmnya pelrulsahaan 

belsar melmiliki total aktiva delngan nilai aktiva yang culku lp belsar dan 

dikelnal olelh masyarakat dana akan melmpelngarulhi nilai dari 

pelrulsahaan telrselbult (Sari dan Priyadi, 2016).  

Selmakin belsar aselt sulatu l pelrulsahaan, selmakin tinggi pulla 

pelngarulhnya telrhadap nilai pelrulsahaan telrselbult. Hal ini akan 

melmu ldahkan pelrulsahaan dalam melncari modal mellaluli para invelstor. 

Pada dasarnya ulkulran pelrulsahaan hanya telrbagi dalam 3 katelgori yaitu l 

pelrulsahaan belsar, pelrulsahaan melnelngah dan pelrulsahaan kelcil. 

Pelnelntulan ulkulran pelrulsahaan didasarkan pada total aselt pelrulsahaan. 

Pelrulsahaan delngan ulkulran yang lelbih belsar melmiliki aksels yang lelbih 

belsar ulntulk melndapatkan pelndanaan dari kreldit dan akan lelbih muldah 

melmelnangkan pelrsaingan ataul belrtahan dalam indu lstri karelna 

pelrulsahaan delngan ulkulran belsar melmiliki pelndapatan yang belsar pulla. 

Pelnellitian ini se lpelndapat delngan pelrnyataan Najla Fau lziyyah Hakim 

dan Mia Laksmiwati (2023) bahwa U lkulran Pelrulsahaan belrpelngarulh 
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positif te lrhadap nilai pelrulsahaan. Belrdasarkan u lraian diatas, maka 

dapat ditarik ke lsimpullan : 

H4 : Diduga bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Objek dan Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis mengambil objek pada perusahaan sub 

sektor Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2020 – 2022. Dalam memperoleh data dan informasi pada penelitian ini, 

penulis melakukan penelitian di Bursa Efek Indonesia melalui internet 

dengan website www.idx.co.id. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif. Menurut Siyoto, S., & Sodik (2015) penelitian kuantitatif 

adalah peenlitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian dan fenomena 

serta hubungan – hubungannya. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder berupa laporan keuangan perusahaan sub sektor 

Telekomunikasi tahun 2020 – 2022 yang diperoleh dari situs BEI yang 

diakses melalui www.idx.co.id. 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Telknik pelngulmpu llan data pada pe lnellitian ini ada 2 macam yaitu l 

selbagai be lrikult : 

1. Dokulmelntasi 

Meltodel pelngulmpullan data yang digulnakan dalam pelnellitian ini 

adalah delngan telknik dokulmelntasi yang didasarkan pada laporan 

kelulangan tahulnan pelrulsahaan sulb selktor Tellelkomulnikasi yang 

dipulblikasikan di Bulrsa Elfelk Indonelsia yang dapat diaksels mellaluli 

www.idx.co.id.  

 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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2. Stuldi Kelpulstakaan 

Melnulrult Analisa (2011) me lmbaca dan me lnganalisis bu lkul – bulkul 

telntang faktor – faktor yang dibahas dalam pe lnellitian ini me lrulpakan 

salah satu l telknik pelngulmpullan data mellaluli stuldi pu lstaka. 

3.4 Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Melnulrult Siyoto, S. & Sodik (2015) popu llasi adalah me lrulpakan 

wilayah ge lnelralisasi yang te lrdiri dari obye lk/su lbyelk yang me lmiliki 

kulantitas dan karakte lristik telrtelntu l yang diteltapkan olelh pelnelliti u lntu lk 

dipellajari dan kelmuldian ditarik ke lsimpullannya. Popu llasi dalam 

pelnellitian ini adalah pe lrulsahaan – pelrulsahaan tellelkomu lnikasi yang 

telrdaftar di Bu lrsa Elfelk Indonelsia (BElI) pada tahu ln 2022 yang 

belrjulmlah 21 pelrulsahaan. 

2. Sampel 

Melnulrult Su lgiyono (2011) sampe ll adalah bagian dari julmlah dan 

karaktelristik yang dimiliki ole lh popu llasi telrselbult. Didalam pe lnellitian 

ini me lnggulnakan telknik Pulrposivel Sampling, pulrposivel sampling 

adalah te lknik melngambil sampe ll dari popu llasi yang dipe lrkirakan 

paling cocok u lntu lk diku lmpu llkan datanya dan pe lngambilan data 

diselsu laikan delngan kritelria – kritelria yang te llah ditelntu lkan. Sampe ll 

dalam pelnellitian ini adalah be lrulpa sellulrulh pelrulsahaan su lb selktor 

tellelkomu lnikasi yang telrdaftar di Bu lrsa Elfelk Indonelsia (BE lI) pada 

tahuln 2021. Belrikult sampell yang digu lnakan selbagai belrikult : 

 

Tabel 3. 1 Sampel Perusahaan 

No Kriteria Jumlah 

1 Pelrulsahaan su lb selktor Tellelkomu lnikasi yang 

telrdaftar di Bu lrsa Elfelk Indonelsia (BE lI) pada 

tahuln 2022 

21 
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2 Pelrulsahaan yang me lngalami su lspelnd ataul 

pelmbelrhelntian selmelntara aktivitas 

pelrdagangan saham di pasar modal se llama 

pelriodel 2020 – 2022  

(1) 

3 Pelrulsahaan yang me lngalami kelrulgian 

sellama pelriodel 2020 – 2022 yang dilihat dari 

laporan laba rulgi  

(10) 

Total Sampell 10 

Sulmbelr data : data selkulndelr yang tellah diolah 

Belrdasarkan krite lria diatas, pelriodel dilakulkan sellama 3 tahu ln yaitu l 

pelrulsahaan su lb selktor Tellelkomu lnikasi yang te lrdaftar di Bu lrsa Elfelk Indonelsia 

(BElI) pada tahuln 2020 – 2022. Maka dapat dipe lrolelh 10 sampell pelrulsahaan yang 

akan melnjadi objelk pelnellitian pelnelliti : 

Tabel 3. 2 Nama Perusahaan Sampel 

No Nama Perusahaan Kode Perusahaan 

1 PT Bali Towelrindo Selntra Tbk BALI 

2 PT XL Axiata Tbk ElXCL 

3 PT Smartfreln Tellelcom Tbk FRElN 

4 PT Gihon Tellelkomu lnikasi Indonelsia Tbk GHON 

5 PT Visi Tellelkomu lnikasi Infrastrulktu lr Tbk GOLD 

6 PT Inti Bangu ln Seljahtelra Tbk IBST 

7 PT LCK Global Ke ldaton Tbk LCKM 

8 PT Maharaksa Birul Elnelrgi Tbk OASA 
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9 PT Towelr Belrsama Infrastru lctu lrel Tbk TBIG 

10 PT Tellkom Indonelsia (Pelrselro) Tbk TLKM 

Sulmbelr : www.idx.co.id 

 

3.5 Uji Asumsi Klasik 

Modell relgrelsi akan dikelnakan seltidaknya 4 u lji asu lmsi klasik yaitu l, 

Ulji Normalitas, U lji Mu lltikolinelaritas, Ulji Heltelroskeldastisitas, dan U lji 

Aultokorellasi. 

1. Uji Normalitas 

Ulji normalitas belrtuljulan u lntulk melngeltahuli apakah relsidu lal ataul 

variabell pelngganggu l dalam mode ll relgrelsi belrdistribu lsi normal atau l 

tidak. Cu lkulp melmbandingkan nilai profitabilitas JB (Jarqu lel-Belra) 

yang dihitu lng delngan nilai alpha 0,05 (5%) dalam pe lnellitian ini 

melnelntu lkan apakah relsidulal belrdistribulsi normal ataul tidak, delngan 

itul keltelntu lan selbagai belriku lt : 

H0 : Apabila Prob. JB ˃ 0,05 maka dapat disimpullkan bahwa relsidulal 

telrdistribulsi normal. 

H1 : Apabila Prob. JB ˂ 0,05 maka tidak cu lkulp bulkti u lntu lk dapat 

dinyatakan bahwa re lsidu lal telrdistu lbulsi normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Keltika variabell indelpelndeln dalam modell relgrelsi me lmiliki 

hulbulngan linie lr yang selmpu lrna ataul hampir selmpu lrna, ini dike lnal 

selbagai mu lltikolinelaritas.  

H0 : Apabila koelfisieln korellasi tiap variabell indelpelndeln > 0,8, maka 

dapat disimpulkan bahwa telrjadi mulltikolinielritas. 

H1 : Apabila koelfisieln korellasi tiap variabell indelpelndeln < 0,8, maka 

dapat disimpullkan bahwa tidak telrjadi mulltikolinielritas. 

 

http://www.idx.co.id/
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3. Uji Heteroskedastisitas 

Ulji heltelroskeldastisitas belrtulju lan ulntu lk melngeltahuli apakah te lrdapat 

keltidaksamaan varian antara re lsidu lal pelngamatan yang be lrbelda dalam 

modell relgrelsi. Diselbult ju lga homoskeldastisitas ataul tidak te lrjadi 

heltelroskeldastisitas jika varian dari satu l relsidu lal kel obselrvasi lain te ltap 

ada. 

4. Uji Autokorelasi 

Ulji au ltokorellasi melngulji hu lbu lngan antar individu l dari selkellompok 

pelngamatan yang te llah telrsulsuln dalam rulang atau l waktu l. Relgrelsi yang 

tidak me lmiliki au ltokorellasi adalah modell relgrelsi yang baik. U lji 

Brelulselh Godfrely, diselbult ju lga Lagrangel Mulltiplielr, melru lpakan salah 

satu l u lji yang dapat dite lrapkan pada au ltokorellasi. 

H0 : Apabila nilai DW ˃ α = -2 belrarti tidak telrjadi aultokorellasi. 

H1 : Apabila nilai DW ˂ α = -2 maka telrjadi aultokorellasi. 

3.6 Metode Analisis Data 

Dalam pelnellitian ini digu lnakan analisis de lskriptif ku lantitatif dan 

analisis relgrelsi ulntu lk melngulkulr faktor – faktor yang belrpelngarulh telrhadap 

nilai pelru lsahaan pada pelrulsahaan tellelkomu lnikasi yang telrdaftar di Bu lrsa 

Elfelk Indonelsia. 

Di dalam pelnellitian ini ju lga melnggulnakan analisis re lgrelsi data 

panell. Data panell melrulpakan gabu lngan antara data ru lntu lt waktu l (timel 

selriels) dan data silang (cross selction) (Basu lki dan Prawoto, 2017). 

Pelnellitian ini dibu lat delngan me lmanfaatkan relgrelsi belrganda yang 

dimana pelnguljian akan dilaku lkan delngan melnggulnakan bantu lan aplikasi 

Elvielws. Modell pelrsamaan dari data panell dinyatakan dalam be lntu lk 

pelrsamaan belrikult (Baltagi, 2005) : 
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Dimana : 

Y = Variabel Dependen 

X = Variabel Independen 

N = Banyaknya Observasi  

T = Banyaknya Waktu 

Sehingga model persamaan dalam penelitian ini adalah :  

                                             

                           

 Dimana : 

 PBV = Nilai Perusahaan 

ROA = Return On Assets 

DER = Debt to Equity Ratio 

Pertumbuhan Aset  

Ukuran Perusahaan 

3.7 Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Modell relgrelsi data panell dipilih delngan tu ljulan agar hipote lsis yang 

didapatkan bisa se lelfisieln mu lngkin. Telrdapat tiga pelnguljian mode ll relgrelsi 

data panell yaitu l : 

1. Ulji Chow 

Ulji chow adalah pelnguljian u lntu lk melnelntu lkan antara modell 

Common E lffelct atau l Fixeld Elffelct yang mana le lbih telpat digu lnakan 

dalam me lngelstimasi data panell. Hipotelsis dalam Ulji Chow dalam 

pelnellitian ini adalah selbagai belrikult :  

H0 : Apabila profitability Chi-squ larel ˃ 0,05 maka yang akan dipilih 

adalah Common E lffelct. 
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H1 : Apabila profitability Chi-squ larel ˂ 0,05 maka yang akan dipilih 

adalah Fixeld Elffelct. Jika nilai p-valu lel cross selction Chi Sqularel ˂ α = 

0,05 atau l 5% maka H0 ditolak atau l dikatakan bahwa me ltodel yang 

digulnakan adalah meltodel Fixeld E lffelct. Jika nilai p-valu lel cross se lction 

Chi Sqularel ˃ α = 0,05 atau l 5% maka H0 dite lrima atau l dikatakan 

bahwa me ltodel yang dipilih dan digu lnakan adalah meltodel Common 

Elffelct. 

 

2. Haulsman Telst 

Ulji Hau lsman digu lnakan u lntu lk melnelntu lkan modell analisis data 

panell mana yang akan digu lnakan. U lji Hau lsman digulnakan u lntu lk 

melngeltahai modell yang selbaiknya dipakai, yaitu l Fixeld E lffelct atau l 

Random E lffelct. Hipotelsis dalam U lji Hau lsman adalah selbagai belrikult : 

H0 : Apabila profitability Chi-squ larel ˃ 0,05 maka yang akan dipilih 

adalah Random E lffelct. 

H1 : Apabila profitability Chi-squ larel ˂ 0,05 maka yang akan dipilih 

adalah Fixeld Elffelct. Jika nilai p-valu lel cross selction Random ˂ α = 

0,05 atau l 5% maka H0 ditolak atau l dikatakan bahwa me ltodel yang 

digulnakan adalah me ltodel Fixeld E lffelct. Selbaliknya, jika p-valu lel cross 

selction Random ˃ α = 0,05 atau l 5% maka H0 ditelrima atau l dikatakan 

bahwa me ltodel yang dipilih dan digu lnakan adalah meltodel Random 

Elffelct. 

 

3. Uji LM Telst 

Ulji LM digu lnakan ulntulk melmilih meltodel Random E lffelct atau l 

Common E lffelct yang akan digu lnakan dan yang akan dipilih de lngan 

keltelntu lan dalam melngambil kelpu ltulsan adalah selbagai belriku lt :  

H0 : Apabila profitability Chi-squ larel ˃ 0,05 maka yang akan dipilih 

adalah meltodel Common E lffelct. 

H1 : Apabila profitability Chi-squ larel < 0,05 maka yang akan dipilih 

adalah Random E lffelct. 
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Jika nilai p-valulel cross selction Chi-sqularel ˃ α = 0,05 atau l 5% 

maka H0 ditolak atau l dikatakan bahwa me ltodel yang digu lnakan adalah 

meltodel Common E lffelct. Jika nilai p-valu lel cross selction Chi-sqularel < 

α = 0,05 atau l 5% maka H0 ditelrima ataul dikatakan bahwa me ltode l 

yang dipilih dan digu lnakan adalah meltodel Random E lffelct. 

3.8 Metode Analisis Data Panel 

Regresi data panel dapat dilakukan dengan menggunakan tiga 

model analisis yaitu common effect, fixed effect dan random effect. 

1. Model Pendekatan Tetap (Fixed Effect) 

Modell ini melngasulmsikan bahwa pe lrbeldaan antar individu l dapat 

diakomodasikan dari pelrbeldaan intelrselpnya. Ulntulk melngelstimasikan 

data panell maka modell Fixeld E lffelct melnggulnakan telknik variabell 

dulmmy u lntu lk melnangkap pe lrbeldaan intelrselp delngan antar 

pelrulsahaan, pelrbeldaan intelrselp bisa ju lga telrjadi karelna adanya 

pelrbeldaan bu ldaya kelrja, manajelrial dan inselntif, namu ln delngan 

delmikian slopnya sama natar pe lrulsahaan. Modell elstimasi ini se lring 

julga dise lbult telknik Lelast Sqularels Dulmmy Variablel (LSDV). 

 

2. Modell Pelndelkatan Elfelk Acak (Random Elffelct) 

Modell ini melngasulmsikan bahwa data pane ll dimana variabe ll 

ganggu lan mu lngkin saling belrhulbu lngan antar waktu l dan antar individul. 

Pada mode ll ini pelrbeldaan intelrselp diakomodasikan olelh elrorr telrms 

masing-masing pelrulsahaan. Kelu lntu lngan dalam me lnggulnakan mode ll 

Random E lffelct adalah melnghilangkan he ltelrokeldastisitas. Mode ll ini 

julga dise lbult Elrror Componelnt Modell (ElCM) atau l telknik Gelnelralizeld 

Lelast Squ larel (GLS). 

 

3. Common E lffelct 

Common E lffelct melrulpakan pelndelkatan modell data panell yang 

paling se ldelrhana karelna hanya me lngombinasikan data timel selriels dan 
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cross selction. Pada mode ll ini tidak dipe lrhatikan dime lnsi waktul 

maulpu ln individul, selhingga dapat diasu lmsikan bahwa pe lrilakul data 

pelrulsahaan sama dalam be lrbagai ku lruln waktu l. Meltodel ini bisa julga 

melnggu lnakan pelndelkatan Ordinary Le last Squ larel (OLS) atau l telknik 

kuladrat kelcil ulntu lk melngelstimasikan modell data panell. 

3.9 Uji Hipotesis 

Pelnguljian hipotelsis ini dilaku lkan delngan tiga je lnis pelngu ljian yaitu l, 

Ulji Parsial (U lji T), Ulji Asulmsi Klasik/Fishelr (Ulji Fishe lr) dan Ulji 

Koelfisieln Deltelrminasi (R2). 

1. Uji Parsial (Uji T) 

Melnulrult Kulncoro (2011) me lnjellaskan bahwa tu ljulan u lji-t dalam 

pelnellitian adalah u lntu lk melngeltahuli seljaulh mana masing – masing 

variabell belbas melnjellaskan variabell telrikatnya selndiri – selndiri. 

Pelngu ljian ini dilaku lkan delngan keltelntu lan selbagai belrikult : 

a. Bila thitulng > ttabell delngan nilai signifikan < 0,05 maka hipote lsis 

ditelrima, belrarti telrdapat pelngarulh antara variabell inde lpelndeln 

telrhadap variabell delpelndeln. 

b. Bila thitulng < ttabell delngan nilai signifikan > 0,05 maka hipote lsis 

ditolak. Belrarti tidak ada pelngarulh antara variabell inde lpelndeln 

telrhadap variabell delpelndeln. 

 

2. Uji F 

Ulji statistik F pada intinya me lngulngkapkan apakah masing – 

masing variabe ll indelpelndeln dalam tablel melmiliki pelngarulh telrhadap 

variabell delpelndeln selcara belrsama – sama. Melnulrult Ghozali (2012) 

bahwa tu ljulan ultama dari u lji F adalah u lntu lk melngeltahuli apakah se lmula 

variabell indelpelndeln yang dimasu lkkan dalam mode ll melmiliki 

pelngarulh telrhadap variabell delpelndeln. 

Ulntu lk melmastikan apakah selmula faktor indelpelndeln belrdampak 

langsu lng pada variabe ll delpelndeln, maka me lnggulnakan U lji Simu lltan 



41 

 

(F). pelnguljian ini dilaku lkan u lntu lk melmbandingkan nilai F hitulng 

delngan F tabell. Apabila nilai F hitulng > F tabell delngan nilai signifkan 

0,05 maka dapat disimpu llkan bahwa mode ll relgrelsi su ldah layak u lntu lk 

digulnakan se lbagai modell relgrelsi dalam pelnellitian ini. Pe lnguljian ini 

julga dapat dilaku lkan delngan me llihat profitabilitas F hitu lng. Apabila 

nilai F hitulng > F tabell delngan nilai signifikan 0,05 maka dapat 

diasulmsikan bahwa te lrdapat pelngarulh variabell indelpelndeln selcara 

simulltan te lrhadap variabell delpelndeln. 

 

3. Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Pelnguljian ulntulk melngeltahuli pelrselntasel variabell dari variabell 

delpelndeln yang dijellaskan olelh variabell indelpelndelnt adalah Ulji 

Koelfisieln Deltelrminasi (R-Squlareld). Kelelfelktifan garis relgrelsi julga 

dapat dielvalulasi delngan melnggulnakan ulji koelfisieln deltelrminasi. 

Koelfisieln deltelrminasi (R2), julga dikelnal selbagai kelcocokan, adalah 

angka yang melnulnjulkkan selbelrapa belsar varian total dalam variabell 

delpelndeln (Y) dapat dipelrtanggulngjawabkan olelh selmu la variabell 

pelnjellas (X1, X2,………Xn). Kellelmahan melndasar dalam Koelfisieln 

Deltelrminasi (R2) adalah bias yang melndulkulng julmlah variabell 

indelpelndelnt yang dimasulkkan dalam modell. 

Jika nilai koe lfisieln deltelrminasi (R-Squlareld) elstimasi me lndelkati 

satu l (1), variabell delpelndeln dapat dianggap cu lkulp dijellaskan olelh 

variabell indelpelndeln. Selbaliknya, jika variabe ll belbas kulrang elfelktif 

melnjellaskan variabell telrikat jika koelfisiseln deltelrminasi (R-Squlareld) di 

bawah 38 poin satu l (1) ataul melndelkati nol. Telrdapat kellelmahan 

melndasar pada nilai koelfisieln deltelrminasi yaitu l adanya bias yang 

belrpihak pada ju lmlah variabell belbas yang dimasu lkkan dalam mode ll. 

Akibatnya, pe lnellitian ini me lnggulnakan nilai R-Squ lareld yang 

diselsu laikan antara 0 dan 1. Nilai R-Squlareld yang dimodifikasi 

keldelkatannya de lngan 1 me lnulnjulkkan selbelrapa baik mode ll 

melnjellaskan variabell delpelndeln. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Industri telekomunikasi merupakan salah satu sub sektor dibidang sektor 

infrastruktur di Bursa Efek Indonesia (BEI). Layanan telekomunikasi di Indonesia 

sudah diselenggarakan oleh perusahaan milik negara pada tahun 1961. 

Pertumbuhan penduduk yang terus bertambah dari tahun ke tahun mendorong 

penigkatan kebutuhan hidup masyrakat, termasuk kebutuhan komunikasi apalagi 

didorong dengan perkembangan zaman yang sekarang sudah canggih. Jumlah 

penduduk Indonesia yang cukup besar merupakan salah satu potensi bagi 

perkembangan industri telekomunikasi. Selain itu juga, industri ini merupakan 

kebutuhan yang sangat mendasar bagi seluruh masyarak. Jumlah pelanggan dan 

volume trafik telekomunikasi menigkat secara signifikan. Industri telekomunikasi 

pun didukung oleh para vendor telekomunikasi yang aktif dalam mengembangkan 

usahanya. Kondisi dapat memberikan keutungan bagi pasa industri 

telekomunikasi yang dimana menjadi sasaran investasi yang menarik bagi para 

investor. 

Pesatnya industri telekomunikasi memiliki dampak yang sangat luar biasa 

bagi pertumbuhan perekonomian Indonesia karena industri telekomunikasi 

menjadi infrastruktur penggerak seluruh sektor untuk memulai dari industri 

telekomunikasi itu sendiri hingga mendorong sektor-sektor lainnya seperti sektor 

perdagangan, manufaktur serta sektor usaha serta sektor usaha kecil menengah 

sebagai pemicu ekonomi rakyat. Industri telekomunikasi meliputi perusahaan-

perusahaan sub sektor telekomunikasi yang listing dibursa efek indonesia, yaitu 

PT Bali Towerindo Sentra Tbk (BALI), PT XL Axiata Tbk (EXCL), PT 

Smartfren Telecom Tbk (FREN), PT Gihon Telekomunikasi Indonesia Tbk 

(GHON), PT Visi Telekomunikasi Infrastruktur Tbk (GOLD), PT Inti Bangun 

Sejahtera Tbk (IBST), PT LCK Global Kedaton Tbk (LCKM), PT Maharaksa 

Biru Energi Tbk (OASA), PT Tower Bersama Infrastructure Tbk (TBIG),dan PT 

Telkom Indonesia (Persero) Tbk (TLKM). Berikut merupakan gambaran umum 
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perusahaan-perusahaan sub sektor telekomunikasi yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini : 

4.1 PT Bali Towerindo Sentra Tbk (BALI) 

PT Bali Towerindo Sentra Tbk merupakan perusahaan penyedia 

infrastruktur menara telekomunikasi dan pelopor penyedia sarana menara 

yang dilengkapi fasilitas transmisi terintegrasi melalui jaringan kabel serat 

optik (fiber optic) dan transmisi nirkabel (wireless) yang senantiasa dapat 

mendukung kemajuan teknologi di bidang telekomunikasi. 

PT Bali Towerindo Sentra Tbk berkomitmen untuk terus 

memberikan pelayanan terbaik bagi para pelanggan di tengah 

perkembangan teknologi dan perubahan lingkungan bisnis serta 

melakukan inovasi produk secara terus menerus sesuai dengan kebutuhan 

pelanggan yang dinamis. 

Saat ini PT Bali Towerindo Sentra Tbk memasuki era digitalisasi. 

Sejak berdiri pada tanggal 6 Juli 2006, PT Bali Towerindo Sentra Tbk 

secara konsisten terus meningkatkan kinerja bisnis dalam kegiatan 

usahanya seiring dengan perkembangan teknologi di Indonesia, hal ini 

tercermin dengan terjalinnya kerjasama yang baik dengan beberapa 

operator terkemuka di Indonesia dan perusahaan penunjang bisnis PT Bali 

Towerindo Sentra Tbk. 

PT Bali Towerindo Sentra Tbk juga memperluas kegiatan 

usahanya dengan memberikan jasa layanan internet dan televisi berbayar 

kepada para pelanggan di berbagai sektor melalui produk Balifiber. 

Untuk memenuhi kebutuhan para pelanggan komersial di segmen 

korporasi, PT Bali Towerindo Sentra Tbk juga telah memiliki usaha 

penyewaan data center. Dengan adanya ekspansi tersebut, diharapkan PT 

Bali Towerindo Sentra Tbk dapat terus menjadi pelopor di sektor 

telekomunikasi dan teknologi untuk menjangkau pangsa pasar yang lebih 

luas di tengah perkembangan teknologi yang semakin pesat pada era 
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globalisasi saat ini. PT Bali Towerindo Sentra Tbk resmi mencatatkan 

sahamnya di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 13 Maret 2014 dan 

mulai diperdagangkan dengan kode emiten BALI. 

4.2 PT XL Axiata Tbk (EXCL) 

PT XL Axiata Tbk didirikan sebagai perusahaan dagang dan jasa 

umum dengan nama PT Grahametropolitan Lestari pada 6 Oktober 

1989.Nama perusahaan kemudian diubah menjadi PT Excelcomindo 

Pratama. Pada September 2005, perusahaan melakukan penawaran saham 

perdananya di Bursa Efek Indonesia dengan kode saham EXCL. Kala itu, 

perusahaan merupakan anak usaha Indocel Holding Sdn. Bhd. yang 

seluruh sahamnnya dimiliki oleh TM International Sdn. Bhd. (TMI). 

Pada 2009, TMI berganti nama menjadi Axiata Group Berhard. 

Alhasil, PT Excelcomindo Pratama mengganti namanya menjadi PT XL 

Axiata Tbk. Seiring dengan perkembangan bisnisnya, perusahaan 

melakukan kerja sama dengan Helios Data, sebuah perusahaan teknologi 

keamanan data dari California, AS pada 2021. Kerja sama dilakukan 

dalam rangka penerapan teknologi secure data sharing. Perusahaan juga 

bekerja sama dengan FiberStar, perusahaan penyedia serat optik, untuk 

memperluas jaringan serat XL HOME. Perseroan pun berkolaborasi 

dengan NTT Ltd. dalam membangun infrastruktur IT berbasis cloud 

pribadi untuk membantu mempersiapkan ekosistem 5G. 

Pada 2021, perusahaan telah mengimplementasikan 69 inisiatif 

yang dapat disubkategorikan dalam tujuh bidang, yakni mobile, enterprise, 

home & konvergensi, purpose built infrastructure, transformasi digital, 

pengalaman pelanggan, dan human capital. XL Axiata akan fokus 

mendorong rencana transformasinya menjadi penyedia layanan digital 

konvergensi pada 2022. 

Selain itu, XL Axiata akan berfokus kepada pelaggan dengan NPS 

tertinggi untuk bisnis seluler dan home. Untuk segmen bisnis enterprise, 
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perusahaan menargetkan pertumbuhan 2,5 kali lebih cepat dari pasar 

melalui pelaksanaan budaya, digitalisasi proses bisnis atau karyawan, dan 

peningkatan atau pemeliharaan cakupan serta NQI Experience di 343 kota. 

Lebih lanjut, perusahaan memasang target pada tahun ini dengan 

mempertimbangkan perlindungan pertumbuhan industri serta langkah-

langkah strategis yang telah direncanakan. Target-target tersebut terutama 

untuk indikator keuangan utama, yakni pertumbuhan pendapatan relatif 

terhadap industri, EBITDA di 50% rendah, dan belanja modal sekitar Rp9 

triliun. 

4.3 PT Smartfren Telecom Tbk (FREN) 

PT Smartfren Telecom Tbk (FREN) atau disebut Smartfren 

didirikan pada 2 Desember 2002 dengan nama awal PT Mobile-8 

Telecom, sebagai perusahaan telekomunikasi berbasis jaringan CDMA 

2000-1X. Pengembangan bisnis senantiasa dilakukan, seiring penguatan 

modal perusahaan melalui aksi korporasi berupa pencatatan saham 

perdana (IPO) di Bursa Efek Indonesia pada 29 November 2006. 

Kemudian pada 28 Maret 2011, perusahaan berganti nama dari 

yang semula PT Mobile-8 Telecom menjadi PT Smartfren Telecom Tbk. 

Seiring dengan pengakuisisian perusahaan oleh Grup Sinarmas, 

pengembangan infrastruktur jaringan, peningkatan efisiensi operasional, 

serta perluasan jaringan distribusi dan pemasaran senantiasa dilakukan 

secara konsisten. 

Kini perusahaan bertransformasi menjadi operator seluler berbasis 

teknologi 4G LTE dengan cakupan nasional yang meliputi seluruh wilayah 

Indonesia. Dengan dukungan teknologi yang andal, perusahaan kemudian 

meluncurkan layanan 4G LTE Advanced secara komersial pada Agustus 

2015 dengan menggunakan 2 teknologi sekaligus, yaitu Frequency 

Division Duplexing (FDD) dan Time Division Duplexing (TDD) pada 

frekuensi 850 MHz dan 2.300 MHz. 
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4.4 PT Gihon Telekomunikasi Indonesia Tbk (GHON) 

PT Gihon Telekomunikasi Indonesia telah berdiri sejak tanggal 27 

April 2001 di Jakarta. Bidang usaha utama dari PT Gihon Telekomunikasi 

Indonesia Tbk adalah bidang Tower Telekomunikasi. Tim inti dari PT 

Gihon Telekomunikasi Indonesia Tbk telah memiliki pengalaman sejak 

tahun 1996 pada bidang Tower dan Selular Industri. Hingga saat ini PT 

Gihon Telekomunikasi Indonesia Tbk telah menjadi perusahaan investasi 

dengan Portofolio pada bidang Industri Leasing Tower, Utilitas, 

Mikrokontroler, Serat Optik dan Jaringan Aktif. Layanan utama PT Gihon 

Telekomunikasi Indonesia meliputi Jasa Teknik, Desain, Konstruksi, 

Instalasi dan Integrasi Jaringan, yang didedikasikan untuk Industri 

Telekomunikasi. 

4.5 PT Visi Telekomunikasi Infrastruktur Tbk (GOLD) 

Visi Telekomunikasi Infrastruktur Tbk (dahulu bernama Golden 

Retailindo Tbk) (GOLD) didirikan dengan nama PT Bima Nuansa 

Cempaka tanggal 08 Nopember 1995. Visi Telekomunikasi Infrastruktur 

Tbk berkantor pusat di Mutiara Building, Lt. 2, Jl. Mampang Prapatan No. 

10, Jakarta Selatan 12790 – Indonesia. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Visi 

Telekomunikasi Infrastruktur Tbk, yaitu: PT Amanda Cipta Persada 

(pengendali) (40,68%), Trimegah Securities Tbk (TRIM) (37,72%) dan PT 

Lancar Distrindo (6,21%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

GOLD antara lain bergerak dalam bidang jasa penyediaan infrastruktur 

telekomunikasi, termasuk melakukan investasi atau penyertaan pada 

perusahaan lain. Saat ini, kegiatan usaha utama GOLD dalam penyertaan 

pada perusahaan lain yang bergerak di bidang jasa penyediaan 

infrastruktur telekomunikasi. 
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Sebelumnya GOLD bergerak dalam bidang manajemen 

perdagangan retail dan pengelolaan mal termasuk di dalamnya department 

store dan pengelola ruang sewa komersial untuk berbagai tenant seperti 

toko buku, supermarket, food court, restaurant, salon, pakaian dan lain-lain 

dengan merk dagang “Golden Truly“. 

Pada tanggal 25 Juni 2010, GOLD memperoleh pernyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 

GOLD (IPO) kepada masyarakat sebanyak 86.000.000 dengan nilai 

nominal Rp100,- per saham saham dengan harga penawaran Rp350,- per 

saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tanggal 07 Juli 2010. 

4.6 PT Inti Bangun Sejahtera Tbk (IBST) 

PT Inti Bangun Sejahtera didirikan pada tahun 2006 berdasarkan 

Akta Pendirian No. 7 tanggal 28 April 2006 dibuat dihadapan Yulia, S.H., 

Notaris di Jakarta. Akta tersebut telah mendapatkan pengesahan dari 

Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan 

Surat Keputusan No. W7-00873.HT.01.01-TH.2006 tanggal 22 September 

2006, serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia 

No.12 tanggal 9 September 2007, Tambahan No.1337. Perusahaan di 

dirikan dengan kegiatan usaha utama dibidang jasa penguatan sinyal 

dalam gedung (In-building service provider). 

Perusahaan terus meningkatkan usaha jasa penguat sinyal dalam 

gedung, selain mengembangkan potensi untuk memenuhi kebutuhan 

operator akan menara. Hingga saat ini, Perusahaan telah memiliki 

menara built to suit yang tersebar di wilayah-wilayah strategis dan 

potensial, yang sebagian besar menara berlokasi di wilayah Jawa dan 

Sumatera. 

Pada Maret 2012, Perusahaan melakukan pelepasan atas aset yang 

berhubungan dengan kegiatan usaha jasa penguat sinyal, seiring dengan 
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fokus Perusahaan menjadi Perusahaan penyedia menara telekomunikasi 

dan jaringan infrastruktur di Indonesia. Pada April 2012, Perusahaan 

mengubah statusnya menjadi Perusahaan terbuka sehingga namanya 

menjadi PT Inti Bangun Sejahtera Tbk, dan sejak Agustus 2012, 

Perusahaan telah sukses bertransformasi menjadi Perusahaan publik yang 

sahamnya dicatat dan diperdagangkan secara umum di PT Bursa Efek 

Indonesia (“BEI”). Perusahaan terus berinovasi untuk mengembangkan 

potensi dalam persaingan pasar penyedia menara telekomunikasi dan 

jaringan infrastruktur di Indonesia. 

4.7 PT LCK Global Kedaton Tbk (LCKM) 

PT LCK Global Kedaton, didirikan pada tanggal 31 Juli 2013 . 

Pada tahun 2013 Perseroan langsung memasuki kegiatan usaha di bidang 

jasa services dan engineering khususnya untuk penyelenggaraan di bidang 

telekomunikasi yaitu Pekerjaan SIS , SITAC ,dan CME selain itu juga 

Pekerjaan Sarana Penunjang Base Transceiver Station (BTS) lainnya. 

Perseroan adalah perusahaan lokal yang bergerak dalam bidang usaha 

perdagangan dan jasa konsultasi manajemen dibidang telekomunikasi, 

selain tersebut diatas Perseroan juga dapat melakukan Pekerjaan Jasa 

pekerjaan ICT (Information & Communication Technology) dan Pekerjaan 

Sarana Penunjang Base Transceiver Station (BTS) lainnya. 

Perseroan telah bekerja sama sebagai Sub Contractor terhadap PT 

Kreasindo Utama Jaya Solution, PT Telesindo Mitra Integrasi, PT Ferprina 

Trijaya dan PT Ardysia Pacific yang kesemuannya merupakan vendor 

langsung dari XL Axiata , Huawei, PT Profesional Telekomunikasi 

Indonesia (Protelindo) dan PT Tower Bersama Group (TBG) sehingga PT 

LCK Global Kedaton merasakan pengalaman menjadi sub contractor atas 

Perusahaan tersebut diatas menjadi pengalaman yang sangat berharga bagi 

Perseroan. 

Pada hari Selasa tanggal 20 bulan Agustus Tahun 2013 (20-08-

2013) PT LCK Global Kedaton telah mencapai dan melaksanakan kerja 
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sama kerja dengan PT Ferprina Trijaya yang dituangkan dalam Payung 

Kontrak Kerja Sama , guna melakukan Pekerjaan SACME Proyek 

Protelindo dan Pada tahun yang sama perseroan juga melakukan kerjasama 

dengan PT Telesindo Mitra Integrasi yang pada saat itu juga sedang 

melakukan pekerjaan SACME Protelindo dan dituangkan dalam Perjanjian 

kerja sama pada tanggal 01 Agustus 2013. 

Pada Bulan Januari 2014 Perseroan dengan dijembati oleh 

perorangan dapat mencapai kesepakatan kerjasama guna menyelesaikan 

Proyek SIS, SITAC dan CME New Site TBG – Telkomsel khususnya Area 

Kalimantan Timur (Samarinda) sehingga kurun waktu di tahun 2014 ini 

Perseroan dapat menyelesaikan beberapa pekerjaan SIS, SITAC dan CME 

New Site TBG – Telkomsel SACME New Site TBG – Telkomsel. 

Pada Bulan Februari 2014 Perseroan juga mencapai kesepakatan 

kerja dengan PT Ardysia Pacific guna mengerjakan Jasa ITC dari Huawei 

yang dituangkan dalam kesepakat kerja pada tanggal 12 Februari 2014. PT 

LCK Global Kedaton juga memiliki kantor perwakilan project di area 

Jabodetabek seperti di Bandung (Jawa Barat), Semarang (Jawa Tengah), 

Denpasar (Bali), Pontianak (Kalimantan), Medan (Sumatera) dan Makasar 

(Sulawesi). Sehingga kami berharap dengan pengalaman yang ada di 

bidang Proyek SIS, SITAC dan CME New Site yang kita dapat menjadi 

modal dasar untuk pengembangan usaha langsung ke TP (Tower provider) 

atau Vendor besar lainnya yang khususnya di bidang jasa telekomunikasi. 

4.8 PT Maharaksa Biru Energi Tbk (OASA) 

PT Maharaksa Biru Energi Tbk (OASA) bergerak dalam industri 

energi, khususnya energi terbarukan. Perusahaan ini didirikan pada tahun 

2006 sebagai pedagang umum dan kontraktor. Perusahaan juga sempat 

bergerak di industri telekomunikasi sebelum mengalihkan bisnis utamanya 

ke industri energi pada tahun 2022. Melalui anak perusahaannya, 

perusahaan bertujuan mengubah sampah menjadi energi dengan 

mengembangkan pembangkit listrik sampah menjadi energi di beberapa 
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kota di Pulau Jawa, serta menyediakan energi biomassa dan jasa 

kontraktor ramah lingkungan. 

4.9 PT Tower Bersama Infrastructure Tbk (TBIG) 

PT Tower Bersama Infrastructure Tbk merupakan perusahaan yang 

berbasis di Indonesia yang bergerak dalam penyediaan solusi dan layanan 

infrastruktur telekomunikasi. Bisnis utama Perusahaan dan anak 

perusahaannya adalah menyewakan ruang untuk antena dan perlengkapan 

lainnya untuk transmisi sinyal nirkabel di lokasi menara dan lokasi 

perlindungan saja dengan perjanjian penyewaan jangka panjang bersama 

operator telekomunikasi. Perusahaan juga menyediakan akses ke jaringan 

Sistem Antena Terdistribusi (Distributed Antenna System/DAS) di dalam 

mal perbelanjaan dan gedung kantor di wilayah perkotaan besar kepada 

operator telekomunikasi. Lokasi telekomunikasinya, yang terdiri atas 

menara telekomunikasi, lokasi perlindungan saja, jaringan DAS, terutama 

berlokasi di Pulau Jawa dan Bali, Indonesia. Sebagian dari anak 

perusahaannya antara lain PT Telenet Internusa, PT United Towerindo, PT 

Tower Bersama, PT Tower One, PT Triaka Bersama, PT Metric Solusi 

Integrasi, PT Solusi Menara Indonesia, TBG Global Pte Ltd., dan PT 

Menara Bersama Terpadu. 

PT Tower Bersama Infrastructure Tbk ("TBIG") merupakan 

perusahaan induk dari Tower Bersama Group. TBIG didirikan pada tahun 

2004 dan sahamnya tercatat di Bursa Efek Indonesia sejak tanggal 26 

Oktober 2010. Tower Bersama Group merupakan salah satu perusahaan 

menara independen terbesar di Indonesia. Kegiatan usaha utama Perseroan 

adalah menyewakan tower space pada sites sebagai tempat pemasangan 

perangkat telekomunikasi milik penyewa untuk transmisi sinyal 

berdasarkan skema perjanjian sewa jangka panjang melalui Entitas Anak. 

Perseroan juga menyediakan akses untuk operator telekomunikasi ke 

jaringan repeater dan IBS milik Perseroan sehingga dapat memancarkan 
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jaringan sistem telekomunikasi di gedung-gedung perkantoran dan pusat-

pusat perbelanjaan yang terletak pada wilayah perkotaan. 

4.10 PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk (TLKM) 

  PT. Telkom Indonesia (Persero) Tbk (TLKM) merupakan 

perusahaan informasi dan komunikasi serta penyediaan suatu jasa dan 

jaringan telekomunkasi secara lengkap di indonesia. Pada awalnya TLKM 

dikenal sebagai sebuah badan usaha swasta penyedia layanan pos dan 

telegraf dengan nama “JAWATAN”. Pada tahun 1961 status jawatan 

diubah menjadi perushaaan negara pos dan telekomunikasi (PN Postel), 

PN Postel dipecah menjadi perusahaan negara pos dan giro (PN Pos & 

Giro) dan perusahaan negara telekomunikasi (PN Telekomunikasi). Pada 

tahun 1974 PN Telekomunikasi disesuaikan menjadi perusahaan umum 

telekomunikasi (Perumtel) yang menyelenggarakan jasa telekomunikasi 

nasional maupun internasional. Pada tanggal 14 November 1995 

diresmikan PT Telekomunikasi Indonesia sebagai nam perusahaan 

telekomunikasi terbesar di Indonesia. 

Perusahaan perseroan (Persero) PT Telekomunikasi Indonesia Tbk 

(TELKOM) merupakan Badan Usaha Milik Negara dan penyedia layanan 

telekomunkasi dan jaringan terbesar di Indonesia. Telkom menyediakan 

layanan InfoComm, telepon kabel tidak bergerak (fixed wireline) dan 

telepon nirkabel tidak bergerak (fixed wireless), layanan telepon seluler, 

data dan internet serta jaringan dan interkoneksi, baik secara langsung 

maupun melalui anak perushaan. 

Sebagai BUMN, pemerintah Republik Indonesia merupakan 

pemegang saham mayoritas yang menguasai sebagian besar saham biasa 

perusahaan sedangkan sisanya dimiliki oleh publik. Saham perusahaan 

diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia (BEI), New York Stock 

Exchange (NYSE), London Stock Exchange (LSE) dan Tokyo Stock 

Exchange (tanpa listing). Telkom merupakan salah satu BUMN yang 

sahamnya saat ini dimiliki oleh pemerintah Indonesia sebesar 51,19% dan 
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oleh publik sebesar 48,81%. Sebagian besar kepemilikan saham publik 

45,58% dimiliki oleh investor asing dan sisanya 3,23% oleh investor 

dalam negeri. Telkom juga menjadi pemegang saham yang mayoritas 

disembilan anak perusahaan, termasuk PT Telekomunikasi Selular 

(Telkomsel). 

Visi PT Telekomunikasi Indonesia Tbk adalah berupaya untuk 

menjadi perusahaan yang unggul dalam penyelenggaraaan 

Telecommunication, Information, Media dan Edutainment (TIME) di 

kawasan regional, sedangkan misi PT Telekomunikasi Indonesia Tbk 

adalah menyediakan layanan TIME yang berkualitas tinggi dengan harga 

yang kompetitif dan menjadi model pengelolaan korporasi terbaik di 

Indonesia. Tujuan yang dimiliki Pt Telekomunikasi Indonesia Tbk adalah 

untuk menciptakan posisi terdepan dengan memperkuat bisnis legacy dan 

mengingkatkan bisnis new wave untuk memperoleh 60% dari pendapatan 

industri pada tahun 2015. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan pada bab 

sebelumnya, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa : 

1. Return On Assets (ROA) tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 

sub sektor Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2020 – 2022. Karena apabila ROA suatu perusahaan 

tinggi maka perusahaan memiliki peluang dalam meningkatkan 

pertumbuhan. Tetapi jika total aktiva yang digunakan perusahaan tidak 

memberikan laba maka perusahaan akan mengalami kerugian dan akan 

menghambat pertumbuhan. 

2. Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan sbub sektor Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2020 – 2022. 

3. Pertumbuhan Aset secara tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 

sub sektor Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2020 – 2022. Karena pertumbuhan aset perusahaan yang 

tinggi menyebabkan kebutuhan dana yang semakin meningkat untuk 

mengelola kegiatan operasional perusahaan, karena perusahaan 

cenderung memilih untuk menahan laba perusahaan untuk keperluan 

pertumbuhan perusahaan dibandingkan untuk kesejahteraan investor. 

4. Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan sub sektor 

Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2020 – 2022. Karena perusahaan dinilai belum mampu dalam 

mengendalikan nilai aset yg besar. 
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6.2 Saran 

Penelitian ini tidak terlepas dari kesalahan dan keterbatasan yang 

melekat dalam penyusunan penelitian ini. Berikut beberapa saran untuk 

penelitian selanjutnya : 

1. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan sub sektor 

telekomunikasi sebagai objek penelitian sehingga disarankan untuk 

penelitian selanjutnya dapat menggunakan sub sektor perusaahaan lain 

sebagai objek penelitian. 

2. Bagi investor atau calon investor disarankan sebelum berinvestasi 

memperthatikan terlebih dahulu faktor – faktor apa saja yang 

mempengaruhi terjadinya nilai perusahaan, karena sebagai investor 

harus mengetahui keadaan ekonomi dan keadaan pasar pada saat 

melakukan investasi. 

3. Pada penelitian ini variabel independent yang mempengaruhi variabel 

dependen hanya menggunakan DER. Untuk penelitian selanjutnya 

disarankan menggunakan variabel lain untuk melihat pengaruhnya 

terhadap nilai perusahaan seperti Debt to Asset Ratio, Interest 

Coverage Ratio dan lainnya. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN I 

Perusahaan Sampel Penelitian 

No Nama Perusahaan Kode Perusahaan 

1 PT Bali Towelrindo Selntra Tbk BALI 

2 PT XL Axiata Tbk ElXCL 

3 PT Smartfreln Tellelcom Tbk FRElN 

4 PT Gihon Tellelkomu lnikasi Indonelsia Tbk GHON 

5 PT Visi Tellelkomu lnikasi Infrastrulktu lr Tbk GOLD 

6 PT Inti Bangu ln Seljahtelra Tbk IBST 

7 PT LCK Global Ke ldaton Tbk LCKM 

8 PT Maharaksa Biru l Elnelrgi Tbk OASA 

9 PT Towelr Belrsama Infrastru lctu lrel Tbk TBIG 

10 PT Tellkom Indonelsia (Pelrselro) Tbk TLKM 
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LAMPIRAN 2 

Tabulasi Data Panel 

No KODE TAHUN Y X1 X2 X3 X4 

 

1 

BALI 2020 1,53 1,81 1,13 -0,81 29,16 

BALI 2021 1,46 3,77 1,13 1,23 29,24 

BALI 2022 1,36 4,08 1,13 0,12 29,27 

 

2 

EXCL 2020 1,53 0,55 2,54 -0,48 31,84 

EXCL 2021 1,69 1,77 2,62 2,46 31,91 

EXCL 2022 1,09 1,28 2,34 -0,13 32,10 

 

3 

FREN 2020 1,43 -3,94 2,13 -0,30 31,28 

FREN 2021 2,12 -1,00 2,43 -0,71 31,40 

FREN 2022 1,4 2,29 1,95 -3,44 31,47 

 

4 

GHON 2020 1,45 9,40 0,24 0,22 20,53 

GHON 2021 2,42 8,80 0,42 0,15 20,74 

GHON 2022 1,51 7,84 0,48 0,01 20,86 

 

5 

GOLD 2020 0,95 3,89 0,09 0,86 26,54 

GOLD 2021 0,9 4,05 0,11 0,10 26,61 

GOLD 2022 1,05 3,99 0,09 0,01 26,71 

 

6 

IBST 2020 1,58 0,64 0,68 -0,47 29,97 

IBST 2021 1,2 0,66 0,45 -0,06 29,88 

IBST 2022 1,32 0,44 0,60 -0,3 29,87 

 

7 

LCKM 2020 29,1 3,49 0,09 -1,1 25,71 

LCKM 2021 24,56 1,12 0,00 -0,65 25,71 

LCKM 2022 30,94 0,48 0,07 -0,57 25,70 

 

8 

OASA 2020 0,31 -1,00 0,01 -0,72 24,57 

OASA 2021 1,5 2,72 0,00 -3,78 26,13 

OASA 2022 1,2 1,50 0,7 -2,38 26,40 

 

9 

TBIG 2020 1,35 2,92 2,93 0,23 17,41 

TBIG 2021 2,08 3,82 3,28 0,06 17,55 



79 

 

TBIG 2022 1,61 3,92 2,95 0,06 17,57 

 

10 

TLKM 2020 2,71 11,97 1,04 1,07 26,23 

TLKM 2021 2,75 12,24 0,91 0,14 26,34 

TLKM 2022 1,34 10,06 0,84 -0,18 26,34 
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LAMPIRAN 3 

Statistik Deskriptif Data Penelitian 

 Y X1 X2 X3 X4 

Mean 0.643344 3.452000 1.115667 -0.312000 26.46333 

Median 0.391951 2.820000 0.770000 -0.095000 26.45000 

Maximum 3.432050 12,24000 3.280000 2.460000 32.100000 

Minimum -1.171183 -3.94000 0.0000000 -3.780000 17.40000 

Std. Dev. 0.993241 3.878977 1.053977 1.214999 4.420211 

Skewness 1.832260 0.775155 0.695218 1.014976 -0.717169 

Kurtosis 6.247443 3.117566 2.056060 5.398585 2.616721 

      

Jarque-Bera 29.96824 3.021602 3.530417 12.34240 2.755286 

Probability 0.000000 0.220733 0.171151 0.002089 0.252172 

      

Sum 19.30032 105.5600 33.47000 -9.360000 793.9000 

Sum Sq. Dev. 28.60931 436.3475 32.21514 42.81048 566.6097 

      

Observations 30 30 30 30 30 
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LAMPIRAN 4 

Hasil Uji Common Effect Model 

 

  

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 1.008263 1.534646 0.657000 0.5172

X1 0.030048 0.062391 0.481598 0.6343

X2 -0.150911 0.203590 -0.741247 0.4655

X3 -0.051181 0.178392 -0.286901 0.7766

X4 -0.009570 0.051075 -0.187371 0.8529

R-squared 0.051655     Mean dependent var 0.706333

Adjusted R-squared -0.100081     S.D. dependent var 1.035502

S.E. of regression 1.086084     Akaike info criterion 3.154046

Sum squared resid 29.48946     Schwarz criterion 3.387579

Log likelihood -42.31069     Hannan-Quinn criter. 3.228755

F-statistic 0.340426     Durbin-Watson stat 0.268030

Prob(F-statistic) 0.848063
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LAMPIRAN 5 

Hasil Uji Fixed Effect Model 

 

  

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -20.21255 8.125083 -2.487673 0.0243

X1 -0.059496 0.059351 -1.002450 0.3310

X2 0.091792 0.539449 0.170159 0.8670

X3 -0.049701 0.099083 -0.501610 0.6228

X4 0.793791 0.323999 2.449976 0.0262

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.946931     Mean dependent var 0.706333

Adjusted R-squared 0.903813     S.D. dependent var 1.035502

S.E. of regression 0.321151     Akaike info criterion 0.870915

Sum squared resid 1.650209     Schwarz criterion 1.524807

Log likelihood 0.936272     Hannan-Quinn criter. 1.080101

F-statistic 21.96121     Durbin-Watson stat 2.935776

Prob(F-statistic) 0.000000
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LAMPIRAN 6 

Hasil Uji Random Effect Model 

 

 

  

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -1.625747 2.433851 -0.667973 0.5103

X1 0.012395 0.049882 0.248489 0.8058

X2 0.329187 0.295878 1.112577 0.2765

X3 -0.123933 0.080916 -1.531614 0.1382

X4 0.071169 0.091168 0.780632 0.4423

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 1.310412 0.9433

Idiosyncratic random 0.321151 0.0567

Weighted Statistics

R-squared 0.147763     Mean dependent var 0.098957

Adjusted R-squared 0.011405     S.D. dependent var 0.355308

S.E. of regression 0.353276     Sum squared resid 3.120095

F-statistic 1.083640     Durbin-Watson stat 2.128466

Prob(F-statistic) 0.385832

Unweighted Statistics

R-squared -0.338209     Mean dependent var 0.706333

Sum squared resid 41.61254     Durbin-Watson stat 0.159592
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LAMPIRAN 7 

Hasil Uji Chow 

 

 

  

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 29.991349 (9,16) 0.0000

Cross-section Chi-square 86.493925 9 0.0000
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LAMPIRAN 8 

Hasil Uji Hausman Test 

 

  

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 10.144380 4 0.0381
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LAMPIRAN 9 

Hasil Uji Normalitas 
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Series: Standardized Residuals

Sample 2020 2022

Observations 30

Mean      -3.89e-17

Median  -0.012470

Maximum  0.419624

Minimum -0.359463

Std. Dev.   0.176402

Skewness   0.103076

Kurtosis   2.809783

Jarque-Bera  0.098351

Probability  0.952014
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LAMPIRAN 10 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

X1 X2 X3 X4

X1  1.000000 -0.201652  0.267555 -0.433541

X2 -0.201652  1.000000  0.184500 -0.015075

X3  0.267555  0.184500  1.000000 -0.089878

X4 -0.433541 -0.015075 -0.089878  1.000000
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LAMPIRAN 11 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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LAMPIRAN 12 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

  

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -20.21255 8.125083 -2.487673 0.0243

X1 -0.059496 0.059351 -1.002450 0.3310

X2 0.091792 0.539449 0.170159 0.8670

X3 -0.049701 0.099083 -0.501610 0.6228

X4 0.793791 0.323999 2.449976 0.0262

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.946931     Mean dependent var 0.706333

Adjusted R-squared 0.903813     S.D. dependent var 1.035502

S.E. of regression 0.321151     Akaike info criterion 0.870915

Sum squared resid 1.650209     Schwarz criterion 1.524807

Log likelihood 0.936272     Hannan-Quinn criter. 1.080101

F-statistic 21.96121     Durbin-Watson stat 2.935776

Prob(F-statistic) 0.000000
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LAMPIRAN 13 

Hasil Uji T 

 

  

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -20.21255 8.125083 -2.487673 0.0243

X1 -0.059496 0.059351 -1.002450 0.3310

X2 0.091792 0.539449 0.170159 0.8670

X3 -0.049701 0.099083 -0.501610 0.6228

X4 0.793791 0.323999 2.449976 0.0262
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LAMPIRAN 14 

Hasil Uji F 

 

 

  

R-squared 0.946931

Adjusted R-squared 0.903813

S.E. of regression 0.321151

Sum squared resid 1.650209

Log likelihood 0.936272

F-statistic 21.96121

Prob(F-statistic) 0.000000



92 

 

LAMPIRAN 15 

Hasil Uji Koefisisen Determinasi (R2) 

 

 

  

R-squared 0.946931

Adjusted R-squared 0.903813

S.E. of regression 0.321151

Sum squared resid 1.650209

Log likelihood 0.936272

F-statistic 21.96121

Prob(F-statistic) 0.000000
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